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ABSTRAK 

Irawan, Alif Septiandika. (2026). Pengaruh Konflik Peran Ganda terhadap Motivasi 

Belajar Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Dosen Pembimbing: Hilda Halida, M.Psi., Psikolog, Dr. Nur Ila Ifawati, M.Pd 

 

Kata Kunci: Konflik Peran Ganda, Motivasi Belajar, Mahasiswa Bekerja 

Motivasi belajar merupakan aspek penting yang menentukan keberhasilan 

mahasiswa dalam menjalani proses perkuliahan. Namun, mahasiswa yang 

menjalani peran ganda sebagai pekerja rentan menghadapi keterbatasan waktu, 

kelelahan fisik dan psikologis, serta tekanan dalam menyeimbangkan tuntutan 

akademik dan pekerjaan, sehingga dapat memunculkan konflik peran ganda yang 

berdampak pada penurunan motivasi belajar.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konflik peran ganda 

terhadap motivasi belajar pada mahasiswa bekerja di UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. 

Partisipan merupakan mahasiswa aktif program sarjana, laki-laki dan perempuan 

yang menjalankan peran ganda sebagai pelajar sekaligus pekerja, dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui Google Form, 

dianalisis menggunakan uji regresi sederhana.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik peran ganda berada dan 

motivasi belajar berada pada kategori sedang. Terdapat pengaruh negatif yang 

signifikan antara konflik peran ganda terhadap motivasi belajar (p < 0,05). Artinya, 

semakin tinggi konflik peran ganda yang dialami, semakin rendah motivasi belajar 

mahasiswa. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan pengelolaan 

peran dan dukungan psikologis dapat menjadi strategi penting dalam menjaga 

motivasi belajar mahasiswa bekerja, sehingga dapat menjadi dasar bagi perguruan 

tinggi, konselor, maupun mahasiswa untuk mengembangkan program pengelolaan 

peran ganda secara lebih terarah. 
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ABSTRACT 

Irawan, Alif Septiandika. (2026). The Effect of Dual Role Conflict on Learning 

Motivation among Students of UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Supervisor: Hilda Halida, M.Psi., Psychologist, Dr. Nur Ila Ifawati, M.Pd 

 

Keywords: Work-study Conflict, Learning Motivation, Working Students 

Motivation to learn is a crucial factor determining students’ success in their 

academic studies. However, students who juggle the dual roles of student and 

worker are prone to time constraints, physical and psychological fatigue, and the 

pressure of balancing academic and work demands, which can lead to role conflict 

that results in a decline in motivation to learn. 

This study aims to determine the effect of dual-role conflict on learning 

motivation among working students at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. This 

study employs a quantitative correlational approach. The participants were active 

undergraduate students both male and female who fulfill dual roles as students and 

workers, selected using purposive sampling. Data were collected via Google Forms 

and analyzed using simple regression analysis. 

The results indicate that both dual-role conflict and academic motivation 

fall into the moderate category. There is a significant negative relationship between 

dual-role conflict and academic motivation (p < 0.05). This means that the higher 

the level of dual-role conflict experienced, the lower the students’ academic 

motivation. The implications of this study suggest that strengthening role 

management and psychological support can serve as important strategies for 

maintaining the learning motivation of working students, thereby providing a 

foundation for universities, counselors, and students to develop more targeted dual-

role management programs. 
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البحث  مستخلص  

 إيراوان،  أليف  سيبتيانديكا. (2026).  تأثير  صراع  تعدد  الأدوار  على  دافعية  التعلم  لدى  طلاب  جامعة  مولانا 

 مالك  إبراهيم  الإسلامية  الحكومية  مالانج.  البحث  الجامعي.  قسم  علم  النفس.  كلية  علم  النفس.  جامعة  مولانا

 .مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج

 المشرفتان:  هيلدا  هاليدا،  الماجستيرة  في  علم   النفس،  أخصائية  نفسية،  الدكتورة  نور  إيلا  إيفاواتي،  الماجستيرة 

 في التربية

 

 صراع الأدوار بين العمل والدراسة، الدافعية للتعلم، الطلاب العاملون الكلمات المفتاحية:

تعد الدافع للتعلم جانبًا مهمًا يحدد نجاح الطلاب في خوض مسيرة الدراسة الجامعية. ومع ذلك، فإن  

الطلاب الذين يضطلعون بدور مزدوج كعاملين معرضون لمشاكل ضيق الوقت، والإرهاق الجسدي والنفسي،  

الدراسة والعمل، مما بين متطلبات  الموازنة  الناجمة عن محاولة  الضغوط  عن  إلى ظهور   فضلاً  قد يؤدي 

 صراع الأدوار المزدوج الذي يؤثر سلبًا على انخفاض الدافع للتعلم.

الطلاب   لدى  للتعلم  الدافع  على  المزدوجة  الأدوار  تضارب  تأثير  معرفة  إلى  الدراسة  هذه  تهدف 

( مولانا مالك إبراهيم في مالانج. استخدمت هذه الدراسة نهجًا كميًّا  UINالعاملين في جامعة الإسلام الوطنية )

ارتباطيًّا. وكان المشاركون من الطلاب النشطين في برنامج البكالوريوس، من الذكور والإناث، الذين يؤدون 

البيانات    دورًا مزدوجًا كطلاب وعاملين في آن واحد، وتم اختيارهم باستخدام تقنية العينات الموجهة. تم جمع

 ، وتم تحليلها باستخدام اختبار الانحدار البسيط.Google Formعبر نموذج 

أظهرت نتائج البحث أن تضارب الأدوار المزدوجة ودافع التعلم يقعان في الفئة المتوسطة. وهناك 

. وهذا يعني أنه كلما   (p < 0,05تأثير سلبي ذو دلالة إحصائية بين تضارب الأدوار المزدوجة ودافع التعلم )

زاد تضارب الأدوار المزدوجة الذي يواجهه الطلاب، انخفض دافعهم للتعلم. تشير نتائج هذه الدراسة إلى أن  

تعزيز إدارة الأدوار والدعم النفسي يمكن أن يشكلا استراتيجية مهمة في الحفاظ على دافع التعلم لدى الطلاب 

مؤسسات التعليمية العليا والمستشارين والطلاب لتطوير برامج إدارة  العاملين، مما يمكن أن يشكل أساسًا لل

 . الأدوار المزدوجة بشكل أكثر توجيهًا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Motivasi belajar menjadi salah satu aspek kunci yang menentukan 

keberhasilan mahasiswa, namun beberapa tahun terakhir menunjukkan adanya 

penurunan motivasi belajar di kalangan mahasiswa secara global. Laporan  

UNESCO, (2023) menyebutkan bahwa lebih dari 48% mahasiswa di berbagai 

negara mengalami penurunan minat untuk terlibat dalam aktivitas akademik 

akibat perubahan pola belajar, meningkatnya tekanan akademik, serta 

ketidakpastian masa depan. Di Indonesia, Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 

2023) melaporkan bahwa 41% mahasiswa merasa kehilangan minat belajar dan 

mengalami kelelahan akademik setelah pandemi. Fenomena ini diperkuat oleh 

temuan Amarsa et al. (2023) Siahaan dan Wulandari (2022) yang menunjukkan 

bahwa 70-77% mahasiswa mengalami kelelahan dalam menjalani aktivitas 

akademik, yang berimplikasi pada penurunan semangat belajar, hilangnya 

fokus, dan meningkatnya perilaku prokrastinasi. Salah satu faktor utama yang 

memengaruhi kondisi tersebut adalah adanya tekanan dan beban kerja akademik 

yang dirasakan terlalu berat, sehingga memicu mahasiswa mengalami kelelahan 

fisik, mental, dan emosional kronis yang berdampak pada penurunan motivasi 

dan aktivitas akademik mahasiswa (Husna et al., 2025). 

Lebih lanjut, tekanan dan tuntutan yang berlebihan tidak hanya 

membuat mahasiswa mengalami kelelahan, tetapi juga dapat memicu 

mahasiswa mengalami stres akademik yang berkepanjangan (Kholidah & Alsa, 

2012). Situasi ini menandakan bahwa motivasi belajar tidak hanya menjadi isu 
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akademik, tetapi juga isu kesehatan mental yang semakin mendesak. Penurunan 

motivasi belajar secara masif menunjukkan adanya perubahan mendasar pada 

kesiapan psikologis mahasiswa menghadapi tuntutan akademik masa kini. 

Kondisi tersebut semakin kompleks dengan pesatnya perkembangan teknologi 

dan penerapan pembelajaran daring, yang dalam beberapa kasus justru memicu 

munculnya rasa malas, tidak antusias, mengantuk, sulit memahami materi, 

bosan, serta menurunnya dorongan untuk belajar (Ramadan & Yushita, 2020). 

Fenomena-fenomena tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa menjadi 

kelompok yang semakin rentan mengalami penurunan motivasi belajar, 

terutama karena berada pada transisi perkembangan dari remaja menuju dewasa 

awal. Pada tahap perkembangan ini, mahasiswa menghadapi tuntutan 

akademik, proses pembentukan identitas, serta adaptasi sosial yang dapat 

menimbulkan tekanan psikologis (Duffy et al., 2019). Ketika motivasi belajar 

melemah, konsekuensinya tidak hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi 

juga berdampak pada kondisi emosional dan fungsi sosial mahasiswa. Studi 

Ulum et al., (2022)  menemukan bahwa rendahnya motivasi belajar 

berhubungan dengan keterlambatan penyelesaian studi, penurunan kualitas 

hasil tugas, dan meningkatnya ketidakstabilan emosi. American College Health 

Association, (2016) juga mencatat lonjakan signifikan masalah mental pada 

mahasiswa yang berhubungan dengan hilangnya motivasi, termasuk 

kecemasan, stres, dan performa akademik yang menurun. Oleh karena itu, 

motivasi belajar merupakan variabel psikologis yang tidak dapat dipisahkan 

dari kesehatan mental mahasiswa dan perlu ditelaah secara komprehensif. 
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Penurunan motivasi belajar bukan hanya berdampak pada performa 

akademik, tetapi juga memberikan konsekuensi luas terhadap kesehatan 

psikologis mahasiswa. Ryan & Deci, (2000) menegaskan bahwa motivasi 

intrinsik merupakan fondasi kesejahteraan dalam proses belajar, dan ketika 

komponen tersebut melemah, mahasiswa rentan mengalami stres, kecemasan, 

serta kelelahan mental. Kondisi ini diperkuat oleh temuan Novitasari, (2023), 

yang menunjukkan bahwa rendahnya motivasi belajar memperburuk kualitas 

tidur, kemampuan konsentrasi, dan regulasi emosi mahasiswa. Illeris, (2018) 

menambahkan bahwa hilangnya motivasi dapat menghambat makna belajar 

secara reflektif, membuat mahasiswa terjebak dalam rutinitas tanpa tujuan yang 

jelas. Dalam beberapa kasus, penurunan motivasi jangka panjang bahkan dapat 

memicu ketidakpuasan akademik yang berdampak pada dropout atau 

penurunan kualitas kehidupan mahasiswa secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

motivasi belajar merupakan aspek kritis yang perlu diidentifikasi penyebabnya 

secara lebih mendalam. 

Motivasi belajar terbentuk dari interaksi antara faktor internal dan 

eksternal. Keller, (1987), melalui Model ARCS, menjelaskan bahwa motivasi 

ditentukan oleh empat komponen utama, yaitu perhatian (attention), relevansi 

(relevance), kepercayaan diri (confidence), dan kepuasan (satisfaction). Faktor 

internal seperti minat, tujuan akademik, dan efikasi diri terbukti berperan 

memicu dorongan intrinsik untuk belajar (Schunk et al., 2008). Sementara itu, 

faktor eksternal meliputi dukungan sosial, kualitas pengajaran, serta beban 

tanggung jawab di luar akademik (Safinah et al., 2023). Ketidakseimbangan 
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dalam faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan mahasiswa kehilangan fokus 

dan mengalami penurunan motivasi. Ketika tekanan eksternal meningkat, 

motivasi intrinsik dapat berubah menjadi motivasi ekstrinsik yang rapuh, 

sehingga mahasiswa lebih mudah mengalami kelelahan akademik. Oleh sebab 

itu, penting untuk menelaah berbagai faktor eksternal yang dapat mengganggu 

proses belajar mahasiswa dan memengaruhi kualitas motivasi mereka. 

Salah satu faktor penting yang dapat menjelaskan penurunan motivasi 

belajar pada mahasiswa adalah konflik peran ganda. Greenhaus & Beutell, 

(1985)  mendefinisikan konflik peran ganda sebagai ketidaksesuaian antara dua 

tuntutan peran sehingga pelaksanaan salah satu peran dapat menghambat peran 

lainnya. Pada mahasiswa, kondisi ini sering muncul ketika mereka harus 

membagi waktu antara kuliah, pekerjaan paruh waktu, organisasi kampus, atau 

kewajiban keluarga. Situasi tersebut dapat memicu kelelahan, stres emosional, 

dan kesulitan mengatur waktu, yang pada akhirnya menurunkan fokus belajar 

(Stoner et al., 1995; Tenriawaru et al., 2023). Ketika tuntutan peran semakin 

berat, mahasiswa cenderung mengalami penurunan rasa percaya diri dalam 

menyelesaikan tugas akademik, yang merupakan salah satu komponen motivasi 

menurut model ARCS. Hal ini menunjukkan bahwa konflik peran ganda 

memiliki potensi besar untuk memengaruhi motivasi belajar secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Sejumlah penelitian memperkuat bahwa konflik peran ganda dapat 

menurunkan motivasi belajar mahasiswa. Tenriawaru et al., (2023) menemukan 

bahwa konflik antarperan dapat memberikan tekanan mental yang berlebih 
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sehingga menyebabkan mahasiswa mengalami stres emosional dan penurunan 

keterlibatan akademik. Hakim & Hasmira, (2022) menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang juga bekerja cenderung mengalami penurunan kualitas 

akademik karena tuntutan waktu dan energi yang terbagi. Temuan ini sejalan 

dengan kerangka ARCS, di mana tekanan psikologis akibat konflik peran dapat 

mengganggu attention dan confidence, dua aspek kunci motivasi belajar (Keller, 

2010). Selain itu, penelitian Arifah & Sari, (2023) menemukan bahwa konflik 

peran ganda berhubungan dengan meningkatnya kelelahan emosional dan 

menurunnya efikasi diri mahasiswa. Maka dari itu, konflik peran ganda menjadi 

salah satu faktor signifikan yang perlu diperhatikan dalam memahami dinamika 

motivasi belajar, terutama pada mahasiswa yang menjalankan lebih dari satu 

peran sosial atau tanggung jawab akademik. 

Konflik peran ganda telah lama menjadi perhatian dalam kajian 

psikologi dan pendidikan, namun sebagian besar studi lebih berfokus pada 

konteks pekerjaan dan kurang menyoroti populasi mahasiswa. Penelitian dari 

Pratiwi & Betria, (2021) menunjukkan bahwa adanya konflik peran ganda 

berpengaruh negatif terhadap motivasi kerja pada karyawan perempuan. 

Temuan serupa juga dikemukakan oleh Iswadi & Wibowo, (2021) yang 

menjelaskan bahwa konflik peran ganda sering dialami oleh para wanita 

pekerja, yang akhirnya berimplikasi pada penurunan motivasi kerja mereka. 

Penelitian terbaru dari Fenetruma et al., (2024) juga menjelaskan bahwa wanita 

yang bekerja cenderung mengalami konflik peran ganda, sehingga kesulitan 
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dalam menyeimbangkan tuntutan peran, alhasil berdampak pada penurunan 

motivasi kerja. 

Namun pada penelitian Aulia & Rusmawati, (2020) menunjukkan 

bahwa konflik peran ganda pada mahasiswi yang telah berkeluarga dapat 

memengaruhi motivasi belajar mereka, di mana semakin tinggi konflik peran 

ganda yang dialami, semakin rendah motivasi belajar yang dimiliki. Oleh 

karena itu, penelitian mengenai konflik peran ganda pada mahasiswa masih 

sedikit. Contohnya dalam penelitian Sari et al., (2025) menemukan bahwa 

mahasiswa pekerja di Universitas X cenderung mengalami konflik peran ganda 

berupa konflik dalam peran sebagai mahasiswa dan pekerja, yang membuat 

mahasiswa kelelahan fisik dan psikologis sehingga semangat individu untuk 

belajar semakin menurun.  

Penelitian ini mengambil partisipan mahasiswa karena rentang usia 18-

25 tahun berada pada tahap perkembangan tertentu dalam rentang kehidupan 

manusia. Secara umum, Santrock (2019) dalam Hidayah et al. (2022) membagi 

perkembangan manusia kedalam delapan periode. Periode pertama yaitu 

periode prenatal yang dimulai sejak masa pembuahan hingga kelahiran, periode 

kedua yaitu masa bayi ketika usia 0-18/24 bulan, masa awal anak-anak usia 2-

5 tahun, masa pertengahan dan akhir anak-anak usia 6-11 tahun, masa remaja 

atau adolescence usia 10/12 tahun hingga 18/21 tahun, masa dewasa awal atau 

early adulthood usia 20 hingga 30 tahun, masa dewasa madya usa 40-60 tahun, 

serta masa dewasa akhir atau lanjut usia yaitu usia 60 tahun keatas. 
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Berdasarkan pembagian tersebut individu berusia 18-25 tahun 

sesungguhnya berada pada masa transisi antara akhir periode remaja dan awal 

periode dewasa awal, sebuah rentang usia yang pada teori perkembangan klasik 

sering kali digolongkan seara kurang spesifik, baik dimasukkan ke bagian akhir 

masa remaja maupun awal masa dewasa. Kondisi inilah yang mendasari Arnett 

(2015) mengajukan emerging adulthood sebagai tahap perkembangan tersendiri 

yang secara khusus mencakup rentang usia akhir belasan tahun hingga dua 

puluhan, tepat berada diantara masa remaja dan masa dewasa awal yang telah 

dijelaskan dalam periode santrock. Arnett (2015) berargumen bahwa perubahan 

sosial dan budaya modern seperti semakin panjangnya masa pendidikan, 

tertundanya usia pernikahan, serta perubahan pola memasuki dunia kerja 

menyebabkan rentang usia ini tidak lagi dapat sepenuhnya sigolongkan sebagai 

remaja maupun dewasa, sehingga memerlukan kategorisasi tersendiri.   

Pada tahap perkembangan ini, individu mengalami sejumlah 

karakteristik psikologis yang khas dan membedakan dari tahap sebelum 

maupun sesudahnya. Arnett (2015) mengidentifikasi lima ciri utama pada tahap 

emerging adulthood, yaitu eksplorasi identitas (identity exploration), dimana 

individu aktif mencoba berbagai kemungkinan dalam hal karier, hubungan, 

maupun pandangan hidup. Ketidakstabilan (instability) yang tercermin dari 

seringnya perubahan keputusan terkait pendidikan, pekerjaan, maupun tempat 

tinggal. Fokus pada diri sendiri (self-focus) yaitu kecenderungan individu untuk 

lebih berorientasi pada pengembangan dan kepentingan pribadi sebelum 

memiliki komitmen jangka panjang. Perasaan berada diantara (feeling in-
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between) yakni kondisi psikologis ketika individu tidak lagi merasa sebagai 

remaja namun juga belum sepenuhnya merasa dewasa. Serta banyaknya 

kemungkinan (possibillities) yang ditandai dengan optimisme terhadap masa 

depan meskipun disertai ketidakpastian arah hidup.  

Kelima karakteristik tersebut menjadikan mahasiswa pada tahap 

emerging adulthood sebagai kelompok yang secara psikologis berada dalam 

kondisi transisi dan pencarian, sehingga rentan mengalami tekanan ketika 

dihadapkan pada tuntutan peran yang kompleks dan bersamaan (Arnett, 2015). 

Pada tahap ini individu mulai dituntut untuk mengambil keputusan penting 

menyangkut masa depan, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan kemandirian 

finansial, sementara disaat yang sama belum sepenuhnya memiliki kematangan 

emosi dan pengalaman untuk mengelola berbagai tuntutan tersebut secara 

seimbang (Arnett, 2015). Kondisi inilah yang mendasari mengapa mahasiswa 

yang menjalani peran ganda sebagai pekerja dan pelajar rentan mengalami 

konflik antarperan, karena secara psikologis mereka masih berada pada fase 

eksplorasi dan ketidakstabilan yang menjadi ciri emerging adulthood itu sendiri. 

Ketidakstabilan ini kemudian dapat memperbesar tekanan psikologis yang 

dirasakan, sehingga memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam 

mempertahankan motivasi belajar ditengah tuntutan pekerjaan yang harus 

dijalani secara bersamaan.  

Secara khusus, mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

dipilih sebagai partisipan penelitian karena memiliki karakteristik yang relevan 

dengan fenomena peran ganda. Berdasarkan data Survei Angkatan Kerja 
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Nasional (Sakernas) dari Badan Pusat Statistik, (2020), sekitar 6–7% penduduk 

usia 15–24 tahun di Indonesia bekerja sambil tetap bersekolah atau kuliah, 

menunjukkan bahwa praktik ini merupakan fenomena yang terukur secara 

nasional. Oleh karena itu, pemilihan konteks UIN Malang juga disebabkan 

karena banyak mahasiswa yang bekerja sebagai barista, pengajar les, penjaga 

toko, maupun freelancer, sementara sebagian besar merupakan perantau yang 

harus memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri. Di sisi lain, jadwal 

perkuliahan yang padat dan tuntutan tugas akademik menambah beban aktivitas 

harian mahasiswa. Kondisi tersebut mendorong peneliti untuk melakukan 

survei awal guna memperoleh gambaran fakta lapangan mengenai motivasi 

belajar mahasiswa yang bekerja. 

Hasil survei yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 50 mahasiswa 

UIN Malang yang bekerja menunjukkan hasil yang serupa dengan penelitian-

penelitian  sebelumnya. Diketahui bahwa mahasiswa yang bekerja cenderung 

memiliki motivasi belajar yang rendah (48%). Gambaran yang lebih jelas 

mengenai distribusi tingkat motivasi belajar mahasiswa yang bekerja di UIN 

Malang, berikut disajikan data pada diagram: 
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Gambar 1.1 Hasil Survei Pra-Penelitian Motivasi Belajar 

Berdasarkan diagram diatas, terlihat bahwa sebagian besar motivasi 

belajar 50 mahasiswa pekerja di UIN Malang berada pada kategori rendah 

(48%), diikuti kategori sedang (36%), dan hanya sebagian kecil yang berada 

pada kategori tinggi (16)%. Secara kesuluruhan, distribusi data tersebut 

mengindikasikan bahwa mahasiswa yang menjalani peran ganda sebagai pelajar 

dan pekerja cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih rendah. Hal 

tersebut terjadi karena mahasiswa yang bekerja mengalami kelelahan fisik dan 

mental sehingga mengurangi motivasi mereka untuk belajar. 

Untuk lebih memahami bagaimana kondisi psikologis mereka, 

wawancara semi terstruktur dilakukan kepada 3 mahasiswa pada tanggal 15-17 

Januari 2026. Wawancara pertama dilakukan pada IH, hasilnya menunjukkan 

bahwa IH memiliki peran ganda sebagai pekerja paruh waktu di sebuah cafe 

membuatnya mengalami penurunan kualitasnya sebagai mahasiswa: 

“Bekerja membuat saya kewalahan menjalani aktivitas perkuliahan, 

waktu dan tenaga saya habiskan di tempat kerja sehingga memengaruhi 

aktivitas saya di kampus. Dorongan untuk belajar menjadi sangat buruk, 

16%

36%

48%

MOTIVASI BELAJAR

Tinggi Sedang Rendah
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apalagi saat ada jadwal shift yang bertabrakan dengan kuliah. Saya cenderung 

sulit memilih keputusan yang tepat.” 

Pernyataan IH tersebut memperkuat dugaan bahwa beban peran 

tambahan dapat mengganggu proses belajar, terutama ketika tuntutan waktu, 

energi, dan konsentrasi menurun. Hal tersebut menggambarkan bahwa konflik 

akibat memiliki 2 peran yang berbeda memang terjadi dan dirasakan secara 

nyata oleh mahasiswa. Namun demikian, mereka tetap memilih bekerja karena 

diperkuat oleh faktor kebutuhan mereka. IH mengatakan bahwa dia bekerja 

demi untuk menyambung hidup di perantauan, karena orang tua sudah tidak 

memberikan uang saku kepadanya. 

“Saya bekerja karena udah ga dikasih duit lagi sama orang tua, jadi 

saya bekerja untuk memenuhi kebutuhan saya di Malang.” 

Selain itu, mahasiswa lain berinisial ASI juga menjadi mahasiswa 

pekerja, dia memilih untuk bekerja demi mengisi waktu luang. Namun 

demikian, setelah lama menjalani dia menyadari bahwa bekerja tidak hanya 

membuat dia menghabiskan waktu luang, tetapi juga memakan waktunya 

belajar dan berkuliah. ASI mengatakan bahwa saat dia menghasilkan uang 

sendiri ia merasa memiliki kepuasan tersendiri: 

“Saat saya bekerja dan menghasilkan uang, saya merasa nyaman dan 

bisa hidup dengan uang yang saya peroleh. Jujur, hal tersebut menurunkan 

motivasi saya untuk berkuliah, saya lebih malas untuk mengerjakan tugas 

kuliah secara maksimal, lebih ke yang penting segera selesai. Saya sudah 

merasa cukup dengan uang yang saya hasilkan per bulan ini” 
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Penyataan tersebut menjelaskan kondisi ketika ASI mulai bekerja dan 

mengenal uang, muncul konflik antarperan yang dijalani sehingga membuat 

ASI mengalami penurunan atau hambatan dalam perannya sebagai mahasiswa. 

Hal ini terjadi karena adanya ketidaksesuain antara peran yang dijalani, 

sehingga perannya dalam bekerja dan menghasilkan uang menghambat 

aktivitas ASI sebagai mahasiswa untuk menuntut ilmu menjadi menurun. 

Tidak jauh berbeda dengan mahasiswa ketiga (YMN), yang mengatakan 

bahwa dirinya mengalami penurunan motivasi belajar, khususnya pelajaran 

dalam perkuliahan. Dia memilih bekerja semenjak semester 5 dengan alasan 

bahwa dirinya kurang produktif di kampus, sehingga memilih menambah 

aktivitas sebagai pekerja paruh waktu di tempat tertentu. Pekerjaan tersebut 

memberikan sensasi kenikmatan dan kepuasan tersendiri, sehingga dirinya 

mulai lelah dan malas untuk belajar dan mengeksplorasi diri di dalam kelas. 

YMN mengatakan: 

“setelah menikmati pekerjaan sampingan sebagai guru les/bimbel, saya 

merasa motivasi belajar saya menurun karena mengajar membuat saya lebih 

produktif dan mengeksplorasi hal hal baru diluar sana. Saya rasa faktor 

utamanya adalah lelah secara fisik hingga rasa malas mempelajari mata kuliah 

mulai meningkat ”  

Melalui hasil wawancara ketiga mahasiswa pekerja di UIN Malang ini, 

dapat diketahui secara sekilas bahwa ada hubungan negatif antara konflik peran 

ganda dengan motivasi belajar mahasiswa UIN Malang. Memiliki peran ganda 

membuat mahasiswa mengalami konflik antarperan sehingga menurunkan 

semangan dan dorongan mereka untuk belajar dan mengikuti kegiatan 
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perkuliahan di kampus. Maka melalui data survei dan wawancara ini, peneliti 

memutuskan untuk menjadikan UIN Malang sebagai lokasi penelitian.  

Beberapa penelitian terdahulu mengenai konflik peran ganda telah 

banyak dilakukan. Namun demikian, terdapat beberapa celah penting yang 

belum terisi. Pertama, secara konseptual, penelitian yang secara langsung 

menghubungkan konflik peran ganda dengan motivasi belajar masih sangat 

terbatas. Kedua, secara kontekstual, sebagian besar penelitian sebelumnya 

berfokus pada konflik peran ganda pada populasi pekerja pada umumnya, dan 

belum banyak dilakukan pada populasi mahasiswa yang merangkap sebagai 

pekerja, khususnya di lingkungan UIN Malang.  

Melihat adanya kesenjangan konseptual dan empiris dalam studi-studi 

sebelumnya, penelitian ini penting dalam memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang bagaimana konflik peran ganda memengaruhi motivasi 

belajar mahasiswa yang bekerja sambil kuliah. Temuan sebelumnya 

menunjukkan bahwa konflik peran ganda cenderung mengurangi prestasi 

akademik dan meningkatkan stres psikologis, namun mekanisme spesifik yang 

menghubungkannya dengan motivasi belajar, terutama dalam kerangka model 

ARCS, belum dieksplorasi secara mendalam. Selain itu, dinamika mahasiswa 

saat ini, yang menanggung tanggung jawab akademik dan pekerjaan, 

menghadirkan kompleksitas baru, seperti tuntutan manajemen waktu, tekanan 

emosional, dan kebutuhan adaptasi peran, yang belum sepenuhnya tercakup 

dalam studi klasik tentang konflik peran ganda. Hasil penelitian awal pada 

mahasiswa UIN Malang juga menunjukkan tingkat motivasi belajar yang 
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rendah di kalangan mahasiswa yang bekerja, memperkuat indikasi bahwa 

peran ganda dapat memengaruhi kesiapan dan kualitas proses belajar mereka.  

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

konflik peran ganda terhadap motivasi belajar mahasiswa UIN Malang, dengan 

harapan hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi intervensi preventif dan 

strategi peningkatan motivasi yang lebih efektif. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun permasalahan yang ingin 

dijawab dalam penelitian ini diantaranya adalah, 

1. Bagaimana Tingkat Konflik Peran Ganda pada Mahasiswa UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang? 

2. Bagaimana Tingkat Motivasi Belajar pada Mahasiswa UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang? 

3. Bagaimana Pengaruh konflik peran ganda terhadap motivasi belajar 

mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah tersebut, tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Mengetahui pengaruh Tingkat Konflik Peran Ganda pada Mahasiswa UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

2. Mengetahui Tingkat Motivasi Belajar pada Mahasiswa UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang 
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3. Mengetahui Pengaruh konflik peran ganda terhadap motivasi belajar 

mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

bagaimana konflik peran ganda memengaruhi motivasi belajar 

mahasiswa, memperkuat teori motivasi belajar (ARCS) dengan 

mengaitkannya pada kondisi nyata mahasiswa masa kini, dan menjadi 

referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya yang membahas motivasi 

belajar atau konflik peran pada mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi mahasiswa, hasil penelitian dapat membantu mahasiswa 

mengenali dampak konflik peran ganda serta meningkatkan kemampuan 

mengatur waktu, mengelola stres, dan menyeimbangkan tanggung jawab 

akademik serta non-akademik. Bagi lembaga pelayanan psikologi, dapat 

digunakan untuk merancang program intervensi, pelatihan manajemen 

diri, dan program peningkatan motivasi belajar yang lebih tepat sasaran. 

Dan untuk penelitian selanjutnya, menyediakan rujukan empiris untuk 

mengembangkan penelitian lanjutan terkait motivasi belajar, konflik 

peran, maupun faktor psikososial lain pada mahasiswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Motivasi Belajar 

1. Definisi Motivasi Belajar  

Menurut Schunk et al., (2008), motivasi merupakan proses 

psikologis yang memberi energi, mengarahkan, dan mempertahankan 

perilaku belajar seseorang untuk mencapai tujuan. Lalu dalam konteks 

pendidikan modern, belajar dipahami sebagai proses membangun makna 

melalui pengalaman dan interaksi. Menurut Illeris, (2018), belajar bukan 

hanya sekadar memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga mengaitkan 

pengetahuan yang sudah ada dengan pengalaman baru untuk membentuk 

pemahaman yang lebih mendalam. Motivasi dalam belajar merupakan dua 

hal yang saling memengaruhi (Kompri, 2019).  

Sementara itu, Gopalan et al., (2017) menjelaskan bahwa motivasi 

belajar adalah keinginan yang berasal dari dalam diri individu untuk 

terlibat dalam proses belajar secara aktif, baik karena faktor minat pribadi 

maupun pengaruh lingkungan sosial. Semakin kuat motivasi yang dimiliki 

siswa, semakin tinggi pula komitmen dan ketekunan mereka dalam belajar. 

Sedangkan Sardiman, (2018) menjelaskan motivasi belajar sebagai faktor 

psikis yang bersifat non-intelektual dan berperan khas dalam 

meningkatkan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar.  

Kemudian Keller, (1987) mendefinisikan motivasi belajar sebagai 

proses yang dapat dikelola secara sistematis untuk meningkatkan daya 

tarik instruksional dan mempertahankan keinginan peserta didik untuk 
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belajar. Dengan demikian, motivasi bukan hanya sekadar faktor internal 

seperti minat atau keinginan, melainkan hasil dari interaksi antara kondisi 

psikologis siswa dan strategi pembelajaran yang dirancang oleh pendidik. 

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar merupakan proses psikologis internal yang dinamis yang 

berfungsi untuk menggerakkan, mengarahkan, dan mempertahankan 

perilaku belajar individu untuk mencapai tujuan belajar. Motivasi belajar 

mendorong individu untuk secara aktif terlibat dalam proses belajar, 

menunjukkan komitmen dan ketekunan, serta siap menghubungkan 

pengetahuan yang sudah dimiliki dengan pengalaman belajar baru untuk 

membangun pemahaman yang lebih dalam dan bermakna. 

2. Aspek Motivasi Belajar 

Menurut Keller, (1987) dalam model ARCS membagi motivasi 

belajar ke dalam empat komponen, yakni attention, relevance, confidence, 

satisfaction. Berikut ini merupakan penjelasan rinci dari keempat 

komponen tersebut, diantaranya: 

a. Attention (Perhatian) 

Komponen ini berkaitan dengan kemampuan guru atau perancang 

pembelajaran dalam menarik serta mempertahankan perhatian peserta 

didik. Menurut Keller, (1987), perhatian dapat dibangkitkan melalui 

penggunaan variasi metode mengajar, elemen kejutan, pertanyaan 

pemantik, atau kegiatan yang menimbulkan rasa ingin tahu. Perhatian 
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yang terjaga akan menjadi pintu masuk bagi motivasi belajar karena siswa 

merasa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Relevance (Relevansi) 

Aspek ini menekankan pentingnya hubungan antara materi yang diajarkan 

dengan kebutuhan, tujuan, dan pengalaman pribadi peserta didik. Keller, 

(1987) menjelaskan bahwa ketika siswa memahami manfaat nyata dari 

pembelajaran bagi kehidupan atau karier mereka, maka tingkat motivasi 

mereka meningkat secara signifikan. Relevansi dapat diciptakan melalui 

pengaitan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari atau dengan 

tujuan akademik dan profesional siswa. 

c. Confidence (Kepercayaan Diri) 

Unsur ini berkaitan dengan persepsi peserta didik terhadap kemampuan 

diri mereka untuk berhasil. Keller, (1987) menyatakan bahwa 

kepercayaan diri yang tinggi akan mendorong siswa untuk berusaha lebih 

keras, sementara rasa tidak mampu akan menghambat motivasi. Oleh 

karena itu, guru perlu membantu siswa membangun keyakinan melalui 

pemberian umpan balik positif, penyusunan tugas dengan tingkat 

kesulitan bertahap, serta kesempatan untuk merasakan keberhasilan 

secara bertahap. 

d. Satisfaction (Kepuasan) 

Komponen terakhir dalam model ARCS menekankan pentingnya 

memberikan pengalaman belajar yang menghasilkan perasaan puas. 

Kepuasan dapat berasal dari keberhasilan mencapai tujuan belajar 
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(penguatan intrinsik) maupun dari pengakuan eksternal seperti pujian 

atau penghargaan (penguatan ekstrinsik). Keller, (1987) menegaskan 

bahwa kepuasan yang muncul setelah keberhasilan belajar akan 

memperkuat motivasi dan mendorong siswa untuk terus belajar di masa 

mendatang. 

1) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut Frandsen, (1961) menjelaskan bahwa motivasi belajar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor utama lain, antara lain: 

a) Sifat ingin tahu dan keinginan untuk menyelidiki dunia secara lebih 

luas, yang mendorong siswa mengeksplorasi hal-hal baru dan 

memperluas wawasan. 

b) Sifat kreatif dan keinginan untuk maju, yang menumbuhkan 

dorongan untuk berpikir orisinal dan mengembangkan potensi diri 

secara berkelanjutan. 

c) Keinginan memperoleh simpati dari orang tua, guru, dan teman, 

sebagai bentuk kebutuhan sosial untuk mendapatkan pengakuan 

dan penerimaan. 

d) Dorongan memperbaiki kegagalan, yang mendorong siswa untuk 

bangkit dan berusaha lebih baik melalui strategi baru. 

e) Keinginan memperoleh rasa aman melalui penguasaan pelajaran, 

yang menumbuhkan rasa percaya diri dan kenyamanan dalam 

belajar. 
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f) Adanya ganjaran atau hukuman, yang menjadi konsekuensi belajar 

dan berfungsi memperkuat motivasi melalui penghargaan maupun 

koreksi terhadap kesalahan. 

2) Jenis-Jenis Motivasi Belajar 

Motivasi belajar memiliki beberapa jenis yang dapat diklasifikasikan 

berdasarkan sumber, perkembangan, dan pembentukannya. Pembagian 

ini membantu memahami asal dan cara kerja dorongan yang 

memengaruhi perilaku belajar peserta didik. Menurut Sardiman (2018), 

jenis motivasi belajar dapat dibedakan sebagai berikut: 

a) Berdasarkan Fungsinya 

(1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah dorongan yang muncul dari 

dalam diri individu tanpa paksaan atau pengaruh dari luar. 

Seseorang termotivasi untuk belajar karena adanya kesadaran, 

minat, dan kepuasan pribadi terhadap kegiatan belajar itu 

sendiri. 

(2) Motivasi Ekstrinsik 

Sebaliknya, motivasi ekstrinsik berasal dari faktor luar 

individu, seperti ajakan, perintah, penghargaan, atau kondisi 

lingkungan. Motivasi ini muncul karena adanya dorongan 

eksternal untuk mencapai sesuatu, misalnya belajar agar 

mendapatkan nilai tinggi, pujian dari guru, atau hadiah dari 

orang tua. 
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b) Berdasarkan Asal Mula Perkembangannya 

(1) Motif Asal (primary motives) 

Motif asali merupakan dorongan yang timbul secara 

alami sejak seseorang lahir dan tidak dipelajari, seperti 

dorongan makan ketika lapar atau minum ketika haus. 

(2) Motif yang dipelajari (secondary motives) 

Berbeda dengan motif asali, motif yang dipelajari 

muncul dari pengalaman hidup dan proses pembelajaran 

individu. Misalnya, seseorang merasa malu atau takut 

mencontek karena telah belajar bahwa perilaku tersebut tidak 

sesuai dengan norma yang berlaku. 

c) Berdasarkan Pembentukannya 

(1) Motif Pribadi 

Motif pribadi adalah dorongan yang muncul dari 

kepribadian individu dan berasal dari dalam diri manusia 

sendiri. Dorongan ini berkaitan erat dengan nilai, tujuan hidup, 

serta sikap individu terhadap pembelajaran. 

(2) Motif Lingkungan 

Motif lingkungan terbentuk karena pengaruh faktor 

eksternal, seperti keluarga, teman sebaya, budaya sekolah, atau 

kondisi sosial masyarakat. Lingkungan yang mendukung dapat 

memperkuat motivasi belajar, sedangkan lingkungan yang tidak 

kondusif dapat melemahkannya. 
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3. Motivasi Belajar Menurut Islam 

Motivasi belajar merupakan faktor fundamental yang menentukan 

kualitas keterlibatan individu dalam proses pembelajaran. Dalam konteks 

pendidikan Islam, motivasi belajar tidak hanya dipahami sebagai dorongan 

psikologis untuk mencapai prestasi akademik, tetapi juga sebagai bagian 

dari kesadaran spiritual dan moral dalam mencari ilmu. Islam memandang 

belajar sebagai aktivitas ibadah yang memiliki implikasi duniawi dan 

spiritual, sehingga motivasi belajar memiliki makna yang lebih luas 

daripada pendekatan pendidikan konvensional (Ariyanto & Sulistyorini, 

2020). 

Paradigma Islam menyediakan kerangka konseptual holistik untuk 

memahami motivasi belajar. Motivasi dalam Islam tidak hanya 

berorientasi pada kepuasan material atau prestasi akademik, tetapi juga 

mencakup dimensi spiritual, moral, dan sosial secara terintegrasi 

(Erwahyudin & Muttaqin, 2025). Aktivitas belajar dianggap sebagai 

bentuk ibadah kepada Allah SWT ketika didasarkan pada niat yang benar. 

Hal ini ditegaskan dalam hadits Nabi Muhammad SAW:  

رِئٍ مَا نوََى مَالُ بِالنِِّيَّاتِ وَإنَِّمَا لِكُلِِّ امأ عَأ   إنَِّمَا الأأ

Hadits riwayat Bukhari dan Muslim ini bermakna bahwa setiap 

amal perbuatan tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan 

memperoleh sesuai dengan apa yang ia niatkan. Pada konteks belajar, 

hadits ini menegaskan bawa nilai dan keberkahan suatu aktifitas akademik 

tidak semata-mta dinilai dari hasil atau pencapaian yang dipeoleh, 
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melainkan dari niat yang mendasarinya. Ketika seorang mahasiswa 

meniatkan proses belajarnya sebagai bentuk ibadah dan sarana mencari 

ridha Allah SWT, maka aktivitas belajar tersebut akan memperoleh 

dimensi spiritual yang dapat menjadi sumber motivasi internaal yang lebih 

kuat dan tahan lamadibandingkan motivasi yang semata-mata berorientasi 

pada hasil duniawi. Oleh karena itu, motivasi beajar dalam islam berasal 

dari kesadaran agama dan orientasi ibadah, bukan sekedar dorongan 

eksternal.  

Dimensi spiritual merupakan landasan utama motivasi belajar dari 

perspektif Islam. Al-Qur'an menekankan bahwa iman yang kuat dapat 

menimbulkan dorongan internal yang mendalam pada individu, 

sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Anfal ayat 2: 

زَادتَأهُ  اٰيٰتهُٗ  عَليَأهِمأ  تلُِيتَأ  وَاِذاَ  بهُُمأ  قلُوُأ وَجِلتَأ   ُ اللّٰه ذكُِرَ  اِذاَ  الَّذِيأنَ  نَ  مِنوُأ الأمُؤأ رَبِّهِِمأ  انَِّمَا  عَلٰى  وَّ ايِأمَانًا  مأ 

نَ    يتَوََكَّلوُأ

QS. Al-Anfal ayat 2 ini menyebutkan bahwa orang-orang beriman 

akan bertambah imannya ketika mendengarkan ayat-ayat Allah dan 

menaruh kepercayaan hanya kepada-Nya. Konsep tawakkal merupakan 

unsur penting dalam membangun motivasi belajar karena mengajarkan 

keseimbangan antara usaha maksimal dan ketergantungan pada kehendak 

Allah SWT. Keyakinan ini memberikan kedamaian batin dan ketahanan 

psikologis dalam menghadapi tantangan akademik (Pitri et al., 2022). 

Motivasi belajar dalam perspektif Islam juga erat kaitannya dengan 

konsep kepuasan spiritual. Kepuasan batin yang diperoleh dari kedekatan 



24 

 

 

 

dengan Allah SWT menjadi sumber motivasi intrinsik yang kuat. Sumarto, 

(2020) menjelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan spiritual dapat 

menciptakan keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan spiritual, 

sehingga individu terdorong untuk belajar karena kesadaran internal, 

bukan tekanan eksternal. Konsep ini sejalan dengan teori motivasi intrinsik 

dalam psikologi pendidikan, namun dalam Islam, kepuasan ini tidak hanya 

bersifat psikologis tetapi juga spiritual. 

Selain dimensi spiritual, Islam menekankan dimensi moral sebagai 

landasan motivasi belajar. Dalam pandangan Islam, pengetahuan harus 

disertai dengan akhlak yang baik dan karakter yang mulia. Dalam 

bukunya, Al-Attas, (1991) menegaskan bahwa inti pendidikan Islam 

terletak pada pembentukan akhlak, yaitu kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan dan tindakan secara tepat sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Motivasi belajar yang berlandaskan moral mendorong siswa untuk 

menghindari perilaku tidak etis, seperti kecurangan akademik, dan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan integritas dalam proses belajar 

(Lickona, 1991). 

Motivasi belajar dalam Islam juga memiliki dimensi sosial yang 

kuat. Islam mendorong individu untuk mencari ilmu agar dapat bermanfaat 

bagi masyarakat dan lingkungannya. Tanggung jawab sosial merupakan 

faktor motivasi penting dalam proses belajar, karena pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh dianggap sebagai amanah yang harus 

digunakan untuk kebaikan bersama (Nurhayati & Imron Rosadi, 2022). 
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Oleh karena itu, motivasi belajar tidak hanya berorientasi pada 

kepentingan pribadi, tetapi juga pada kontribusi sosial dan perkembangan 

moral masyarakat. 

B. Konflik Peran Ganda 

1. Definisi Konflik Peran Ganda 

Wijono dalam Pratiwi dan Betria (2021) mendefinisikan konflik 

sebagai ketidakcocokan nilai dan tujuan, baik dalam diri sendiri maupun 

dengan orang lain. Konflik muncul karena adanya dorongan dan 

pertentangan dalam mencapai tujuan berbeda pada waktu bersamaan. 

Sedangkan konflik peran ganda adalah salah satu jenis konflik peran yang 

terjadi ketika dua peran menimbulkan tuntutan yang saling bertentangan 

Paden dan Buchler, dalam (Tenriawaru et al., 2023). Misalnya, perempuan 

yang bekerja dituntut profesional di tempat kerja, namun juga harus 

memenuhi tanggung jawab keluarga di rumah. Greenhaus dan Beutell 

(1985) menjelaskan bahwa konflik peran ganda merupakan konflik yang 

terjadi akibat tekanan dari dua peran yang dijalani secara bersamaan atau 

kondisi yang dialami individu ketika salah satu peran bertentangan 

dengan peran yang lain. Kemudian Anoraga dalam Wirawan (2010) 

menambahkan bahwa konflik peran ganda adalah konflik yang dapat 

terjadi ketika individu menghadapi tekanan dari pekerjaan dan keluarga 

secara simultan. 

James dan Zanden (1984) menjelaskan konflik peran ganda 

sebagai situasi tidak menyenangkan yang mendorong individu mencari 
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solusi. Goode, (1960) menyebutkan bahwa konflik peran ganda muncul 

karena kesulitan menjalankan dua kewajiban sekaligus yang dapat 

menurunkan kesejahteraan psikologis dan fisik. Lalu Duxbury & Higgins, 

(1991) memahami konflik peran ganda sebagai tekanan antarperan yang 

saling bertentangan. Menurut Wirawan, (2010), konflik peran ganda dapat 

berupa tiga bentuk: approach–approach conflict (memilih dua hal yang 

sama baiknya), avoidance–avoidance conflict (menghindari dua hal yang 

ssama-sama tidak diinginkan), dan approach–avoidance conflict 

(menarik dan menolak hal yang sama). Lebih lanjut, Netemeyer et al., 

(1996) memahami konflik peran ganda sebagai konflik yang terjadi 

karena adanya tuntutan waktu dan ketegangan yang mengganggu 

tanggung jawab individu. Kemudian, Markel & Frone, (1998) 

mendefinisikan work-study conflict sebagai konflik peran yang muncul 

ketika tanggung jawab kerja menghambat pelaksanaan peran akademik. 

Dengan demikian, konflik peran ganda dapat disimpulkan sebagai 

ketegangan yang muncul akibat dua peran berbeda yang saling 

memberikan tekanan secara bersamaan, sehingga menimbulkan 

ketidakseimbangan dalam kehidupan individu. 

2. Aspek Konflik Peran Ganda 

Terdapat 2 aspek yang dikemukakan oleh Markel & Frone, (1998). 

Dimana Markel & Frone, (1998) mengembangkan teori dari Greenhaus & 

Beutell, (1985) yang terdiri dari 3 aspek yakni strain-based conflict, time-

based conflict, dan behavior-based conflict. Namun dikembangkan 
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menjadi dua aspek utama, yaitu time-based conflict dan strain-based 

conflict. 

a. Konflik Berbasis Waktu (Time-Based Conflict) 

Aspek ini terjadi ketika keterbatasan waktu dalam menjalankan satu peran 

menghambat pelaksanaan peran lainnya. Individu yang mengalami 

konflik ini sering kesulitan membagi waktu antara tanggung jawab 

pekerjaan dan keluarga. Misalnya, jam kerja yang panjang atau jadwal 

yang tidak fleksibel dapat mengurangi kesempatan untuk menjalankan 

peran di rumah secara optimal. 

b. Konflik Berbasis Tekanan (Strain-Based Conflict)  

Konflik ini muncul ketika stres atau tekanan yang timbul dari satu peran 

memengaruhi kemampuan individu dalam menjalankan peran lainnya. 

Tekanan tersebut dapat bersumber dari tuntutan pekerjaan, beban 

tanggung jawab, maupun rendahnya dukungan sosial, yang kemudian 

berdampak pada performa dalam peran lain seperti keluarga atau 

hubungan sosial. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konflik Peran Ganda 

Menurut Stoner et al., (1995), konflik peran ganda tidak hanya 

dialami oleh pekerja profesional, tetapi juga dapat terjadi pada individu 

mahasiswa yang menjalankan beberapa peran sekaligus, seperti peran 

sebagai pelajar, anggota organisasi, pekerja paruh waktu, dan anggota 

keluarga. Adapun faktor-faktor yang dapat memengaruhi munculnya 

konflik tersebut antara lain: 



28 

 

 

 

a. Tekanan Waktu (Time Pressure) 

Konflik muncul ketika individu terlalu banyak menghabiskan waktu 

untuk salah satu peran, misalnya mengikuti kegiatan organisasi atau 

bekerja, sehingga mengurangi waktu belajar atau beristirahat. 

Ketidakseimbangan pengelolaan waktu ini sering menjadi penyebab 

utama munculnya stres dan kelelahan. 

b. Ukuran dan Dukungan Keluarga (Family Size and Support) 

Individu yang berasal dari keluarga besar cenderung memiliki tanggung 

jawab domestik yang lebih banyak, seperti membantu pekerjaan rumah 

atau mengurus anggota keluarga lain. Namun, dukungan emosional 

maupun finansial dari keluarga dapat membantu individu mengelola 

tekanan dan mengurangi potensi konflik antarperan. 

c. Kepuasan Akademik (Academic Satisfaction) 

Individu yang merasa puas terhadap hasil belajar dan proses perkuliahan 

biasanya lebih mampu menghadapi tuntutan peran lainnya. Kepuasan 

akademik dapat meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, dan 

kemampuan manajemen stres, sehingga konflik peran menjadi lebih 

rendah. 

d. Kepuasan Kehidupan Sosial dan Pribadi (Social and Life 

Satisfaction) 

Keseimbangan dalam hubungan sosial, seperti pertemanan dan relasi 

romantis, turut memengaruhi kestabilan emosi individu. Individu yang 

memiliki kehidupan sosial yang positif dan sehat akan lebih mampu 
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mengatur peran akademik, sosial, dan keluarga tanpa menimbulkan 

konflik berarti. 

e. Ukuran Organisasi (Size of Firm) 

Jumlah dan kompleksitas hubungan sosial di tempat kampus dapat 

memengaruhi potensi konflik. Semakin besar organisasi, semakin tinggi 

pula tuntutan interaksi dan tanggung jawab yang bisa memperkuat 

ketegangan antarperan. 

4. Dampak Peran Ganda 

Konflik peran ganda dapat menimbulkan berbagai dampak negatif 

terhadap kesejahteraan psikologis, performa akademik, dan hubungan 

sosial mahasiswa. Menurut Greenhaus & Beutell (1985), konflik peran 

ganda yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan ketegangan 

emosional, stres, hingga penurunan produktivitas dalam menjalankan 

tanggung jawab di masing-masing peran. Dalam konteks mahasiswa, 

dampak tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Stres dan Kelelahan Emosional 

Mahasiswa yang mengalami konflik peran ganda sering merasa tertekan 

karena tuntutan akademik dan sosial yang bersaing. Tekanan ini dapat 

menimbulkan stres kronis, kelelahan emosional, dan perasaan kewalahan 

dalam menjalankan tanggung jawab. 

b. Penurunan Prestasi Akademik 

Keterbatasan waktu dan energi untuk belajar menyebabkan mahasiswa 

kesulitan fokus dan menurunkan hasil akademiknya. Konflik peran dapat 
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membuat mahasiswa sering menunda tugas, tidak optimal dalam ujian, 

atau bahkan kehilangan motivasi belajar. 

c. Gangguan Hubungan Sosial dan Keluarga 

Mahasiswa yang terlalu fokus pada satu peran, seperti kuliah atau 

organisasi, sering kali mengabaikan hubungan sosial dan keluarga. Hal ini 

dapat memunculkan ketegangan interpersonal, rasa bersalah, atau konflik 

dalam relasi dengan teman dan anggota keluarga. 

d. Kepuasan Hidup yang Rendah 

Konflik yang terus-menerus antara peran akademik, sosial, dan pribadi 

dapat menurunkan kepuasan hidup mahasiswa. Mereka mungkin merasa 

gagal menyeimbangkan tanggung jawab dan kehilangan makna dalam 

aktivitas sehari-hari. 

e. Masalah Kesehatan Fisik dan Mental 

Stres berkepanjangan akibat konflik peran dapat berdampak pada kondisi 

fisik, seperti gangguan tidur, kelelahan, atau penurunan daya tahan tubuh. 

Dalam jangka panjang, hal ini juga dapat memicu kecemasan, depresi, 

dan burnout akademik. 

5. Konflik Peran Ganda Menurut Islam 

Konflik peran adalah kondisi di mana individu dihadapkan pada 

dua atau lebih tuntutan peran yang terjadi secara bersamaan, sehingga 

pelaksanaan satu peran berpotensi menghalangi atau bertentangan dengan 

peran lainnya (Biddle, 1982; Netemeyer et al., 1996). Dalam konteks 

kehidupan modern, konflik peran ganda sering dialami oleh individu yang 
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harus memenuhi peran akademik, pekerjaan, keluarga, dan sosial secara 

bersamaan. Islam, sebagai agama yang mengatur semua aspek kehidupan 

manusia, memandang kondisi ini tidak hanya sebagai masalah psikologis, 

tetapi juga sebagai bagian dari ujian hidup yang harus dikelola dengan 

bijak dan proporsional. 

Dari perspektif Islam, manusia dipahami sebagai makhluk dengan 

kapasitas fisik, mental, dan emosional yang terbatas. Al-Qur'an 

menekankan bahwa Allah SWT tidak membebani seseorang melebihi 

kemampuannya dalam surat Al-Baqarah ayat 286. 

عهََا   ُ نفَأسًا الِاَّ وُسأ  لَا يكَُلِِّفُ اللّٰه

Ayat ini memberikan dasar pemahaman bahwa setiap peran dan 

tanggung jawab yang diemban manusia harus berada dalam batas 

kemampuan individu. Ketika tuntutan suatu peran melebihi kapasitas 

tersebut, Islam mendorong evaluasi, penyesuaian, dan pengelolaan 

prioritas agar keseimbangan dalam kehidupan tetap terjaga. Namun 

demikian, ketika menjalani peran ganda merupakan suatu keharusan untuk 

keberlanjutan hidup, maka akan dipermudah oleh Allah selagi hal tersebut 

bernilai positif. 

Islam menawarkan pendekatan spiritual sebagai mekanisme 

penanggulangan, seperti kesabaran (sabr), tawakkal, dan refleksi diri 

(muhasabah). Kesabaran dipahami bukan sebagai sikap pasif, melainkan 

sebagai kemampuan untuk mengelola stres sambil tetap berpegang pada 

nilai-nilai kebenaran dan kejujuran (Husaini, 2022). Selain itu, konflik 
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yang terjadi akibat peran ganda dapat diatasi dengan melihat bagaimana 

skala prioritas dari konflik yang dijalani. Islam memberikan panduan fiqh 

al-awlawiyat yang bisa diterapkan dalam menjalankan peran. Prinsip ini 

mengajarkan bahwa ketika terjadi konflik peran, individu harus 

memprioritaskan kewajiban yang paling penting dan mendesak. Dalam 

konteks mahasiswa, misalnya, kewajiban untuk mencari ilmu sebagai 

mandat akademik perlu dikelola dengan bijak ketika bertabrakan dengan 

peran organisasi, pekerjaan, atau keluarga. Pendekatan ini membantu 

individu mengurangi konflik peran melalui pengambilan keputusan yang 

rasional dan penuh ibadah (Pitri dkk., 2022). 

C. Hubungan antara Konflik Peran Ganda, dan Motivasi Belajar 

Konflik peran ganda merupakan kondisi ketika individu menghadapi 

tuntutan dari dua atau lebih peran yang saling bertentangan, seperti peran 

akademik dan peran sosial atau pekerjaan (Biddle, 1982; Pratiwi & Betria, 

2021) . Ketidakseimbangan tersebut dapat memunculkan tekanan psikologis, 

kelelahan, dan penurunan fokus akademik. Schuler et al. (1977) menjelaskan 

bahwa konflik antarperan menghambat efektivitas individu karena energi, 

waktu, dan perhatian terbagi pada peran yang bersaing. Dalam konteks 

mahasiswa, kondisi ini tampak ketika tuntutan kuliah berbenturan dengan 

pekerjaan atau organisasi. Secara empiris, Tenriawaru et al. (2023) menemukan 

bahwa konflik antarperan menurunkan keterlibatan akademik, sementara 

Hakim & Hasmira (2022) menunjukkan mahasiswa pekerja mengalami 

penurunan kualitas akademik akibat pembagian waktu dan energi. Arifah & 
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Sari (2023) juga melaporkan bahwa konflik peran ganda berkorelasi dengan 

meningkatnya kelelahan emosional dan menurunnya efikasi diri. 

Dampak tersebut berimplikasi langsung pada motivasi belajar. Menurut 

John M. Keller (1987) melalui model ARCS, motivasi belajar ditopang oleh 

perhatian, relevansi, kepercayaan diri, dan kepuasan. Tekanan akibat konflik 

peran ganda berpotensi melemahkan aspek perhatian dan kepercayaan diri, 

sehingga menurunkan dorongan belajar. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian 

Sari et al. (2025), yang menemukan fakta bahwa mahasiswa pekerja yang 

memiliki konflik peran ganda mengalami penurunan motivasi belajar akibat 

kelelahan fisik dan psikologis. Temuan ini selaras dengan Ulum et al. (2022) 

yang menunjukkan bahwa rendahnya motivasi belajar berkaitan dengan 

menurunnya kualitas akademik dan ketidakstabilan emosi. 

Dalam perspektif Self-Determination Theory dari Richard M. Ryan dan 

Edward L. Deci (2000), motivasi optimal muncul ketika kebutuhan otonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan terpenuhi. Konflik peran ganda dapat 

menghambat pemenuhan kebutuhan tersebut, sehingga memunculkan stres dan 

amotivation. Dengan demikian, baik secara teoretis maupun empiris, konflik 

peran ganda memiliki hubungan negatif dengan motivasi belajar. Semakin 

tinggi konflik peran ganda yang dialami mahasiswa, semakin rendah motivasi 

belajarnya. 

Berdasarkan uraian teoretis dan empiris, konflik peran ganda dapat 

diposisikan sebagai faktor yang berpotensi menurunkan motivasi belajar 

mahasiswa. Ketika tuntutan akademik berbenturan dengan pekerjaan atau 
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peran lain, perhatian, energi, dan rasa kompeten menjadi terpecah sehingga 

mengganggu komponen motivasi dalam model ARCS maupun kebutuhan 

dasar dalam Self-Determination Theory. Dengan demikian, semakin tinggi 

konflik peran ganda yang dialami mahasiswa, semakin rendah motivasi 

belajarnya, sehingga pengujian empiris hubungan tersebut menjadi penting 

untuk dilakukan. 

D. Kerangka Konseptual 

Berangkat dari hasil tinjauan literatur diatas, peneliti merumuskan 

kerangka konseptual (diagram model) penelitian sebagai berikut pada Gambar 

2.1. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan hubungan antarvariabel yang telah dipaparkan 

sebelumnya, penelitian ini akan menguji hipotesis menjadi 2, yakni: 

H0  : Tidak terdapat pengaruh antara konflik peran ganda terhadap motivasi 

belajar mahasiswa. 

H1  : Terdapat pengaruh antara konflik peran ganda terhadap motivasi belajar 

mahasiswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pembahasan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat non-

eksperimental dan korelasional. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian 

adalah untuk menguji pengaruh antara variabel konflik peran ganda (X) 

terhadap motivasi belajar mahasiswa (Y) tanpa memberikan manipulasi atau 

perlakuan tertentu kepada partisipan. Penelitian ini menggunakan desain cross-

sectional (potong lintang), di mana data dari kedua variabel dikumpulkan 

secara bersamaan pada satu waktu tertentu. Desain ini memungkinkan peneliti 

untuk memperoleh gambaran hubungan dan pengaruh antara peran ganda dan 

motivasi belajar mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada konteks 

waktu yang sama, meskipun tidak menelusuri perubahan data secara 

longitudinal. 

B. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian kuantitatif, variabel merupakan segala sesuatu yang 

memiliki nilai bervariasi dan dapat diukur untuk mengetahui hubungan atau 

pengaruh antarfenomena. Menurut Sarwono, (2024), variabel bebas 

(independent variable) adalah faktor yang memengaruhi atau menjadi 

penyebab perubahan pada variabel lain, sedangkan variabel terikat (dependent 

variable) merupakan hasil atau akibat dari adanya pengaruh variabel bebas. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh konflik peran ganda terhadap motivasi 

belajar mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, sehingga terdapat dua 

variabel utama yang dianalisis, yaitu: 
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1. Variabel Terikat (Y) : Motivasi Belajar 

2. Variabel Bebas (X) : Konflik Peran Ganda 

C. Definisi Operasional 

Menurut Sugiyono, (2016), definisi operasional merupakan penjelasan 

dari suatu konsep atau variabel menjadi bentuk yang konkret dan dapat diukur, 

sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan pengamatan dan analisis 

secara empiris. Dengan kata lain, definisi operasional berfungsi untuk 

menjabarkan variabel penelitian ke dalam indikator-indikator terukur yang 

disesuaikan dengan alat ukur atau instrumen yang digunakan dalam penelitian. 

Berdasarkan hal tersebut, definisi operasional untuk masing-masing variabel 

dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Motivasi Belajar  

Motivasi belajar dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi keinginan, arah, 

dan intensitas mahasiswa pekerja di UIN Malang dalam melakukan 

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan akademik.  

2. Konflik Peran Ganda 

Konflik peran ganda merupakan bentuk konflik antar-peran yang 

muncul ketika tuntutan dari dua peran berbeda, yaitu peran akademik 

(mahasiswa) dan peran nonakademik (pekerjaan), saling bertentangan 

dan tidak dapat dijalankan secara bersamaan.  

 



37 

 

 

 

D. Partisipan Penelitan  

1. Karakteristik Partisipan 

Karakteristik partisipan dalam penelitian ini ditetapkan 

berdasarkan kesesuaian dengan tujuan penelitian, yaitu memahami 

dinamika peran ganda pada mahasiswa yang bekerja. Adapun 

karakteristik partisipan adalah sebagai berikut: 

a) Mahasiswa aktif program strata satu (S1) di UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

b) Berada pada rentang usia 18–25 tahun (remaja akhir hingga dewasa 

awal). 

c) Menjalankan peran ganda sebagai mahasiswa sekaligus pekerja (full-

time maupun part-time). 

2. Populasi 

Populasi penelitian sebanyak 380 mahasiswa diperoleh dari hasil 

survei pra-penelitian di seluruh fakultas mahasiswa S1 UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, di mana hanya 380 mahasiswa yang 

teridentifikasi bekerja sambil kuliah dan memenuhi kriteria penelitian. 

Jumlah tersebut merupakan data riil hasil survei, sehingga ditetapkan 

sebagai populasi penelitian. Dengan populasi penelitian sebanyak 380 

mahasiswa, jumlah tersebut dinilai telah memenuhi kriteria kekuatan 

statistik yang memadai serta memberikan kestabilan model analisis yang 

lebih baik. 
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3. Sampel 

Penentuan jumlah partisipan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan rumus uji korelasi bivariate, yang digunakan untuk menentukan 

ukuran sampel minimum agar mampu mendeteksi hubungan 

antarvariabel secara signifikan. Parameter perhitungan meliputi n sebagai 

jumlah sampel yang diperlukan, α sebagai tingkat signifikansi, β sebagai 

probabilitas kesalahan tipe II, dan r sebagai estimasi effect size hubungan 

antarvariabel. Rumus yang digunakan mengacu pada formula: 

 

Dalam penelitian ini, taraf signifikansi ditetapkan sebesar α = 

0,05, tingkat power (1 – β) sebesar 0,80, dan nilai effect size f² = 0,15 yang 

dikategorikan sebagai efek sedang sesuai rekomendasi Cohen, (1988).  

Pemilihan taraf signifikansi 0,05 mengacu pada konvensi umum dalam 

penelitian sosial dan psikologi (Fisher, 1925), sedangkan tingkat power 

0,80 diadopsi berdasarkan standar analisis kekuatan a priori yang 

direkomendasikan oleh Cohen, (1988) dan diimplementasikan 

menggunakan perangkat lunak G*Power (Faul et al., 2009). Nilai effect 

size sedang dipilih karena penelitian ini menguji pengaruh satu variabel 

independen terhadap satu variabel dependen dalam konteks psikologis, di 
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mana efek yang ditemukan umumnya berada pada kategori kecil hingga 

sedang. 

Berdasarkan perhitungan dengan parameter tersebut pada model 

regresi linear sederhana dengan satu prediktor, diperoleh kebutuhan 

minimal sebanyak 55 partisipan. Namun demikian, untuk meningkatkan 

stabilitas estimasi koefisien regresi serta mengurangi risiko bias akibat 

ukuran sampel yang terlalu kecil, jumlah partisipan tidak hanya mengacu 

pada batas minimal hasil power analysis. Green, (1991) 

merekomendasikan bahwa dalam analisis regresi diperlukan jumlah 

sampel minimal sebesar N ≥ 104 + m (m = jumlah prediktor) untuk 

menguji model secara keseluruhan. Dengan satu prediktor, jumlah 

tersebut setidaknya sekitar 105 partisipan. Selain itu, Tabachnick & 

Fidell, (2013) menyarankan bahwa penelitian regresi dalam ilmu sosial 

sebaiknya melibatkan lebih dari 100 responden untuk memperoleh 

estimasi parameter yang stabil dan dapat digeneralisasi. Oleh karena itu, 

penelitian ini menargetkan jumlah partisipan sebesar 100–150 

mahasiswa.  

4. Teknik Pengambilan Sampel 

Partisipan dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik 

nonprobability sampling. Mengingat jumlah mahasiswa aktif yang 

bekerja sambil kuliah di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang berjumlah 

380 orang, peneliti menerapkan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pemilihan sampel atas dasar suatu pertimbangan tertentu, seperti ciri-ciri 
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atau sifat, pertimbangan keterbatasan waktu, dan lokasi tempat partisipan 

penelitian (Notoatmodjo, 2010).  

Teknik ini dipilih karena penelitian berfokus pada karakteristik 

khusus partisipan, yakni mahasiswa yang menjalankan dua peran 

sekaligus sebagai pelajar dan pekerja. Adapun kriteria sampel yang 

ditetapkan adalah: (1) mahasiswa aktif program strata satu (S1) di UIN 

Malang yang sedang bekerja baik secara part time maupun full time, dan 

(2) bersedia berpartisipasi secara sukarela dalam penelitian. Melalui 

kriteria tersebut, peneliti memastikan bahwa responden yang terlibat 

benar-benar relevan dengan variabel yang diteliti, sehingga data yang 

diperoleh sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilaksanakan secara daring (online) menggunakan platform 

Google Form. Pengumpulan data secara online dipilih untuk memudahkan 

distribusi kuesioner kepada partisipan yang seluruhnya merupakan mahasiswa 

aktif UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Sebelum mengisi kuesioner, 

partisipan diminta membaca dan menyetujui lembar persetujuan partisipasi 

(informed consent) yang menjelaskan tujuan, manfaat, serta kerahasiaan data 

penelitian. Kuesioner penelitian terdiri atas tiga bagian, yaitu (1) informasi data 

diri responden, (2) skala Work–Study Conflict Scale dari Markel & Frone, 

(1998) yang telah diadaptasi dalam konteks mahasiswa oleh Al-Hadziq, 

(2024), dan (3) skala Motivasi Belajar berdasarkan model ARCS (Attention, 
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Relevance, Confidence, Satisfaction) dari Keller, (1987) yang telah disusun 

oleh peneliti. 

Pada bagian data diri, ditambahkan beberapa pertanyaan seperti usia, 

jenis kelamin, fakultas, program studi, dan status pekerjaan (bekerja atau tidak 

bekerja) untuk membantu proses klasifikasi data sesuai dengan kriteria inklusi. 

Kemudian, model skala instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala Likert, dengan tiap pernyataan atau aitem di setiap skala memuat empat 

pilihan jawaban, yaitu; 1) Sangat tidak setuju, 2) Tidak setuju, 3) Setuju, 3) 

Sangat Setuju. 

Tabel 3.1 Skor Skala Variabel Penelitian 

Item Sangat tidak setuju Tidak setuju Setuju 
Sangat 

setuju 

Favorable 1 2 3 4 

Unfavorable 4 3 2 1 

 

F. Instrumen Penelitian 

Terdapat dua alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini. Pertama, 

untuk mengukur tingkat konflik peran ganda digunakan Work–Study Conflict 

Scale Markel & Frone, (1998) yang telah diadaptasi ke dalam konteks 

mahasiswa oleh Al-Hadziq, (2024). Kedua, untuk mengukur motivasi belajar 

digunakan skala motivasi belajar berbasis model ARCS Keller, 1987 

(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) yang dibuat langsung oleh 

peneliti. 
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1. Alat Ukur Work-Study Conflict Scale 

Work–Study Conflict Scale (WSCS) dikembangkan oleh Markel 

& Frone, (1998) untuk mengukur tingkat konflik antarperan yang muncul 

ketika tuntutan dari dua peran saling bertentangan. Dalam konteks 

penelitian ini, skala WSCS diadopsi dari penelitian (Al-Hadziq, 2024) 

untuk mahasiswa guna mengukur konflik peran ganda antara peran 

sebagai pelajar dan pekerja. Instrumen ini terdiri dari 27 butir pernyataan 

yang terbagi ke dalam dua aspek utama yakni time-based conflict, dan 

strain-based conflict. Respon diberikan menggunakan skala Likert 4 

poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 4 (sangat setuju). Tabel 

berikut menampilkan blueprint alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

Tabel 3.2 Blueprint Skala Konflik Peran Ganda 

No Aspek Indikator Item Jumlah 

Item Favorable Unfavorable 

1 Time-

based 

conflict 

Konflik yang 

terjadi akibat 

penggunaan 

waktu tidak 

seimbang. 

1, 3, 5, 7, 

9, 10, 11, 

14 

2, 4, 6, 8, 12, 

13, 15 
15 

2 Strain-

based 

conflict 

Konflik yang 

terjadi akibat 

ketidakseimban

gan peran. 

16, 18, 19, 

21, 23, 25, 

27 

17, 20, 22, 

24, 26 
12 

  Total Item 15 12 27 

Instrumen Work-Study Conflict Scale sudah pernah digunakan 

dan diadaptasi dalam penelitian Al-Hadziq, (2024) telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh indikator 

memiliki nilai outer loading di atas 0,7 (0,996–0,998), yang 
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menandakan validitas konvergen yang sangat baik. Selain itu, nilai 

Average Variance Extracted (AVE) sebesar 0,994 menunjukkan bahwa 

konstruk mampu menjelaskan varians indikator secara memadai. Dari 

aspek reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,994 dan 

Composite Reliability sebesar 0,997, yang mengindikasikan tingkat 

konsistensi internal yang sangat tinggi.  

2. Alat Ukur Motivasi Belajar Model ARCS 

Motivasi belajar dalam penelitian ini diukur menggunakan skala 

motivasi belajar yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan model 

ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction). Instrumen ini 

dirancang untuk mengetahui sejauh mana materi dan metode 

pembelajaran mampu memotivasi mahasiswa dalam proses belajar. 

Skala ini terdiri dari 16 butir pernyataan yang terbagi dalam empat aspek 

utama, yaitu attention, relevance, confidence, dan satisfaction. Respon 

diberikan menggunakan skala Likert 4 poin, mulai dari 1 (sangat tidak 

setuju) hingga 4 (sangat setuju). Dengan skor lebih tinggi menunjukkan 

tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi. Berikut tabel blueprint skala 

motivasi belajar. 

Tabel 3.3 Blueprint Skala Motivasi Belajar 

Aspek Nomor Item Jumlah Item 

Attention 1, 2, 3, 4 4 

Relevance 5, 6, 7, 8 4 

Confidence 9, 10, 11, 12 4 

Satisfaction 13, 14, 15, 16 4 

Total Item 16 
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Alat ukur ini disusun untuk mengukur motivasi belajar 

mahasiswa, namun demikian alat ukur ini melewati berbagai tahapan 

dalam pembuatannya dan dalam pengujian validitas dan reliabilitasnya 

sebelum dipakai untuk mengumpulkan data penelitian. 

Konstruksi alat ukur dilakukan melalui empat tahap utama. 

Tahap pertama adalah penyusunan kerangka alat ukur berdasarkan teori 

utama ARCS dalam konteks motivasi belajar Keller, (1987). Pada tahap 

ini, peneliti menyusun definisi operasional dari masing-masing aspek 

motivasi belajar, kemudian menentukan indikator-indikator dari setiap 

aspek tersebut. Dari setiap indikator, peneliti menyusun aitem-aitem 

pernyataan yang mendukung variabel motivasi belajar (favorable) dan 

aitem yang tidak mendukung variabel motivasi belajar (unfavorable). 

Total aitem yang disusun sebanyak 16 aitem.  

Kemudian, tahap kedua adalah expert judgement. Aitem yang 

telah tersusun akan dievaluasi oleh para dosen ahli untuk diketahui 

kelayakan isinya. Para dosen ahli merupakan dosen psikologi 

pendidikan dan klinis di UIN Malang. Para expert diharapkan memberi 

penilaian terhadap tingkat kesesuaian setiap aitem dengan indikator dan 

aspek konstruk yang diukur, kejelasan dalam redaksinya, serta 

kesesuaian pernyataan tersebut dengan konteks penelitian. Lebih lanjut, 

hasil penilaian para expert diuji kevaliditasan isinya menggunakan 

indeks pengukuran Aiken’s V. Hasil penilaian ini akan dipakai sebagai 

dasar penentuan aitem akan dipertahankan atau dieliminasi. 
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Lalu berikutnya tahap ketiga, uji keterbacaan kepada 5 orang 

diluar sampel penelitian. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

redaksi aitem jelas dan mudah dipahami. Kemudian, tahap terakhir yaitu 

uji coba alat ukur (pilot study) pada 60 partisipan dengan menggunakan 

metode uji sampel terpakai. Uji tersebut dipilih karena keterbatasan 

sampel dalam penelitian. Hasil uji pilot tersebut digunakan untuk 

menguji validitas dan reliabilitas skala yang telah disusun sebelumnya. 

G. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Work-Study Conflict 

Melalui penelitian yang dilakukan oleh Al Hadziq, (2024) dapat 

diketahui jika alat ukur WSCS (Work-Study Conflict Scale) telah teruji 

validitas dan reliabilitasnya melalui analisa outer model; 1) Convergent 

validity, 2) Discriminant validity, 3) Average Variance Extracted (AVE), 

4) Cronbach alpha.  

Skor outer loading harus > 0.7 supaya convergent validity 

terpenuhi. Berikut hasil perhitungan outer loading dari skala WSCS: 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Konvergen 

Variabel Aspek 
Loading 

Factor 
Cut Value 

Validitas 

Konvergen 

WSCS 
X1 0.998 0.7 Valid 

X2 0.996 0.7 Valid 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3.4 dapat diketahui bahwa nilai 

outer loading seluruh indikator > 0.7 sehingga validitas konvergen dapat 

dipenuhi. Kemudian, penentuan discriminant validity yang dapat dipenuhi 
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apabila diperoleh hasil dari nilai AVE > 0.5. Kemudian nilai reliabilitas 

skala dapat diketahui dari skor Cronbach alpha dimana skornya harus 

minimal 0.7. Berikut hasil perhitungan nilai AVE dan Cronbach Alpha: 

Tabel 3.5 Hasil Uji Average Variance Extracted dan Cronbach Alpha 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Rho_A 

Average 

Variance 

Extracted 

Status 

reliabilitas 

WSCS 0.994 1.038 0.994 Reliabel 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3.5 dapat diketahui bahwa 

nilai AVE skala WSCS > 0.5 sehingga discriminant validity dapat 

terpenuhi. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa skala WSCS 

memiliki validitas skala yang baik. Kemudian, dari tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa masing-masing skor Rho_A dan Cronbach Alpha diatas 

0.7 ( > 0.7). Maka, dengan ini dapat disimpulkan bahwa skala WSCS 

memiliki reliabilitas yang baik. 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Motivasi Belajar 

Skala motivasi belajar yang disusun oleh peniliti dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas menggunakan berbagai metode. Pertama, dalam 

menentukan validitas isi, peneliti menggunakan penilaian ahli yang di 

analisis berdasarkan perhitungan tabel Aiken’s V. Berikut formula 

perhitungannya: 
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S = r – lo  

r = Rating yang diberikan expert  

lo = Rating penilaian validitas terendah  

n = Jumlah penilai  

c = Rating penialaian validitas tertinggi 

 

Tabel 3.6 Aiken's V 

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 3 rater dan kategori 

rating penilaian 1-4 dengan taraf kesalahan 5%, sehingga nilai minimal 

yang dibutuhkan agar aitem valid dan dapat dipakai minimal 1.0. 

Berikut hasil yang diperoleh melalui pengujian tersebut: 
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Tabel 3.7 Hasil Validitas Aiken’s V 

Aitem Total skor ∑S Indeks V 

Aitem 1 9 1.0 

Aitem 2 8 0.89 

Aitem 3 9 1.0 

Aitem 4 9 1.0 

Aitem 5 8 0.89 

Aitem 6 9 1.0 

Aitem 7 9 1.0 

Aitem 8 7 0.78 

Aitem 9 9 1.0 

Aitem 10 9 1.0 

Aitem 11 8 0.89 

Aitem 12 9 1.0 

Aitem 13 9 1.0 

Aitem 14 9 1.0 

Aitem 15 7 0.78 

Aitem 16 9 1.0 

Melalui pengujian ini, dapat diketahui bahwa terdapat 5 aitem 

yang tidak memenuhi batas nilai yang telah ditentukan. Maka dengan 

ini, peneliti memutuskan untuk mengeliminasi kelima aitem tersebut. 

Sehingga tersisa 11 aitem pada alat ukur tersebut. Untuk mendapatkan 

kesimpulan apakah alat ukur bisa dipakai atau tidak, mengetahui 

validitas isi saja tidak cukup. Maka dari itu, 11 aitem yang tersisa akan 

diujikan kepada partisipan penelitian untuk mengecek validitas product 

moment menggunakan Pearson correlation, dan menguji reliabilitasnya 

menggunakan Cronbach alpha. Berikut hasil analisis statistik Pearson 

correlation dan skor Cronbach alpha: 
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Tabel 3.8 Tabel Pearson Correlations 

 

Tabel 3.9 Hasil Analisis Statistik Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha 
Cronbach’s Alpha Based on 

Standardized Items 
N of Items 

.771 .793 11 

 

Dari hasil analisis Pearson Correlation gambar 3.2, validitas 

aitem dapat diketahui dengan membandingkan skor r hitung dengan r 

tabel. Melalui banyaknya responden, diketahui bahwa batas skor r tabel 
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yang diperlukan adalah 0.232. Dengan ini, dapat dibandingan skor r 

hitung dari masing-masing aitem. Apabila r hitung > r tabel, maka aitem 

dapat dikatakan valid. Sebaliknya, apabila skor r hitung <  r tabel, maka 

aitem tidak valid. Dalam gambar 3.2 diketahui bahwa seluruh aitem 

memiliki nilai r hitung diatas 0.232, maka dengan ini dapat disimpulkan 

bahwa 11 aitem dalam skala motivasi belajar tersebut terbukti valid. 

Kemudian, dalam melihat reliabilitas aitem dapat diketahui dengan 

melihat skor Cronbach alpha, apabila diatas 0.7 maka skala dapat 

dikatakan reliabel. Dalam tabel 3.7 diketahui bahwa skor dari Cronbach 

alpha skala motivasi belajar adalah 0.771, maka dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa secara statistik alat ukur ini terbukti reliabel. 

H. Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis data dalam penelitian ini terdiri atas analisis deskriptif 

dan analisis regresi sederhana. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik partisipan, meliputi usia, jenis kelamin, 

fakultas/program studi, serta status keikutsertaan dalam organisasi atau 

kegiatan non-akademik. Selain itu, analisis deskriptif juga menyajikan 

nilai rata-rata (mean), standar deviasi (SD), serta rentang skor minimum 

dan maksimum dari masing-masing variabel penelitian, yaitu konflik 

peran ganda dan motivasi belajar. Analisis ini dilakukan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai kecenderungan data dan 

persebaran respon mahasiswa terhadap dua variabel tersebut, sehingga 
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dapat diketahui tingkat rata-rata konflik peran ganda serta motivasi 

belajar yang dimiliki oleh partisipan penelitian. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi klasik, yang mencakup: 

a. Uji normalitas (menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov atau 

Shapiro-Wilk) untuk memastikan distribusi data normal. 

b. Uji linearitas (melalui ANOVA linearity test) untuk melihat 

hubungan linier antara kedua variabel.  

3. Analisis Regresi Sederhana 

Untuk menguji hipotesis utama penelitian, digunakan analisis 

regresi linier sederhana dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 

Statistics versi 26.0. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

konflik peran ganda (X) berpengaruh terhadap motivasi belajar (Y) pada 

mahasiswa. 

Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk koefisien regresi (β), 

nilai signifikansi (p-value), dan koefisien determinasi (R²). Pengaruh 

dianggap signifikan apabila nilai p < 0,05, yang menunjukkan bahwa 

konflik peran ganda memiliki pengaruh yang bermakna terhadap tingkat 

motivasi belajar mahasiswa. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data untuk penelitian ini dilakukan secara daring (online) 

antara tanggal 20 Mei hingga 29 Mei 2026, dengan menggunakan platform 

Google Form sebagai alat pengumpulan data. Pemilihan metode daring ini 

didasarkan pada pertimbangan efisiensi jangkauan serta kemudahan akses bagi 

responden yang berasal dari berbagai fakultas di UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 380 mahasiswa yang 

teridentifikasi aktif bekerja sambil mengikuti perkuliahan, berdasarkan hasil 

survei pra-penelitian. Target jumlah subjek ditetapkan sebanyak 150 orang. 

Prosedur pengambilan data dimulai dengan membuat kuesioner dalam format 

Google Form yang terdiri dari empat bagian utama: (1) lembar persetujuan 

partisipasi (informed consent) yang menjelaskan tujuan, manfaat, dan jaminan 

kerahasiaan data; (2) petunjuk pengisian yang disusun dengan jelas dan 

operasional; (3) data demografis responden yang mencakup jenis kelamin, 

semester, dan jenis pekerjaan; serta (4) item-item skala penelitian yang 

meliputi Work-Study Conflict Scale (WSCS) adaptasi Markel dan Frone (1998) 

untuk mengukur konflik peran ganda, dan skala motivasi belajar berdasarkan 

model ARCS Keller (1987). Kuesioner kemudian disebarkan secara mandiri 

oleh peneliti melalui media komunikasi yang umum digunakan oleh 

mahasiswa, yaitu WhatsApp dan Instagram, dengan menargetkan mahasiswa
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aktif yang diketahui atau teridentifikasi menjalani peran ganda sebagai 

mahasiswa sekaligus pekerja. 

Selama proses pelaksanaan penelitian, terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi. Kendala utama muncul pada tahap awal penyebaran kuesioner, di 

mana tingkat respons yang diterima relatif rendah sehingga memerlukan upaya 

tambahan untuk mencapai target jumlah sampel yang telah ditetapkan. Selain 

itu, karena pengisian dilakukan secara daring tanpa pengawasan langsung, 

peneliti tidak dapat mengontrol kondisi lingkungan responden saat pengisian 

berlangsung, sehingga potensi bias respons, seperti pengisian yang tidak 

cermat atau tidak mencerminkan kondisi diri yang sebenarnya masih mungkin 

terjadi. Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, peneliti melakukan 

beberapa langkah mitigasi, antara lain mengirimkan pengingat berkala 

(reminder) kepada calon responden, memperjelas instruksi pengisian pada 

bagian awal kuesioner, serta secara eksplisit mengimbau responden untuk 

mengisi kuesioner dengan jujur dan sesuai dengan kondisi aktual yang mereka 

alami agar kualitas dan validitas data yang terkumpul dapat terjaga dengan 

baik. 

B. Gambaran Subjek Penelitian 

1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 128 62% 

Perempuan 78 38% 

Total 206 100% 
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Berdasarkan data demografis yang yang tertera pada tabel 4.1, 

diketahui bahwa subjek penelitian didominasi oleh mahasiswa berjenis 

kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 128 orang atau setara dengan 62% dari 

total responden. Sementara itu, mahasiswi perempuan berjumlah 78 orang 

atau sekitar 38% dari keseluruhan responden. Proporsi ini menunjukkan 

bahwa pada penelitian ini mahasiswa laki-laki lebih banyak yang 

menjalani peran ganda sebagai mahasiswa sekaligus pekerja dibandingkan 

mahasiswi perempuan. 

2. Distribusi Responden Berdasarkan Semester Perkuliahan 

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Semester Perkuliahan 

Semester Frekuensi Persentase 

4 40 19% 

6 46 22% 

8 52 25% 

10 25 12% 

12 15 7% 

14 28 14% 

Total 206 100% 

 

Ditinjau dari sebaran responden berdasarkan semester yang 

terdapat pada tabel 4.2 dan gambar 4.2, proporsi terbesar ditempati oleh 

mahasiswa semester 8 sebanyak 52 orang (25%), diikuti semester 6 

sebanyak 46 orang (22%), semester 4 sebanyak 40 orang (19%), semester 

14 sebanyak 28 orang (14%), semester 10 sebanyak 25 orang (12%), dan 

semester 12 sebanyak 15 orang (7%). Temuan ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang bekerja tersebar di seluruh tingkatan semester, dengan 
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kecenderungan lebih banyak pada semester-semester pertengahan hingga 

akhir (semester 6 dan 8). Hal ini mengindikasikan bahwa tekanan 

akademik dan kebutuhan finansial yang mulai meningkat pada masa 

pertengahan perkuliahan mendorong mahasiswa untuk mulai bekerja 

sambil kuliah. 

3. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Kreatif & Freelance 32 15% 

Jasa & Usaha Lainnya 30 14% 

F&B / Kuliner 26 12% 

Transportasi & Kurir 26 12% 

Ritel & Toko 22 10% 

Digital & Media Sosial 21 10% 

Pendidikan & Pengajaran 20 10% 

Event & Hiburan 17 8% 

Jual Beli Online 12 8% 

Total 206 100% 

 

Berdasarkan jenis pekerjaan yang terlampir pada tabel 4.3, 

sebagian besar subjek penelitian bekerja di sektor Kreatif dan Freelance 

sebanyak 32 orang (15%), disusul oleh sektor Jasa dan Usaha Lainnya 

sebanyak 30 orang (14%), sektor F&B/Kuliner dan Transportasi & Kurir 

masing-masing 26 orang (12%), Ritel & Toko 22 orang (10%), Digital & 

Media Sosial 21 orang (10%), Pendidikan & Pengajaran 20 orang (10%), 

Event & Hiburan 17 orang (8%), dan Jual Beli Online 16 orang (8%). 

Keragaman jenis pekerjaan ini mencerminkan bahwa mahasiswa UIN 

Malang yang bekerja memiliki profil yang sangat beragam, dengan 
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dominasi pada pekerjaan yang bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan 

dengan jadwal perkuliahan, seperti pekerjaan di bidang kreatif, freelance, 

dan jasa. 

C. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Tabel 4.4 Descriptive Statistics 

 

N Range Min Max Mean 

Std. 

Deviation 

Konflik Peran 

Ganda 206 83.00 40.00 123.00 80.4223 18.77703 

Motivasi Belajar 206 41.00 13.00 54.00 32.5437 8.23648 

Valid N (listwise) 206      

 

Skor empiris pada skala konflik peran ganda berkisar antara 40 

hingga 123 dengan rata-rata 80.42 (SD = 18.78). Rentang skor yang cukup 

lebar (range = 83) menunjukkan variasi yang signifikan antar subjek. Rata-

rata empiris (80.42) lebih tinggi dari rata-rata hipotetik (67.5), 

mengindikasikan bahwa secara umum subjek mengalami konflik peran 

ganda di atas rata-rata teoritis. Sementara pada skala motivasi belajar 

memiliki skor empiris berkisar antara 13 hingga 54 dengan rata-rata 32.54 

(SD = 8.24). Rata-rata empiris (32.54) sedikit di atas rata-rata hipotetik 

(27.5), menandakan motivasi belajar subjek cenderung berada pada 

rentang sedang hingga mendekati tinggi. 
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2. Kategorisasi 

Kategorisasi dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode 

kategorisasi berdasarkan norma hipotetik yang membagi skor responden 

ke dalam tiga kelompok, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. 

Penentuan batas kategori tersebut mengacu pada formula yang didasarkan 

pada nilai mean (rata-rata) dan standar deviasi (SD) dari masing-masing 

variabel, dengan kriteria sebagai berikut: kategori rendah apabila skor 

kurang dari (Mean − 1SD), kategori sedang apabila skor berada di antara 

(Mean − 1SD) hingga (Mean + 1SD), dan kategori tinggi apabila skor lebih 

besar dari (Mean + 1SD). Pendekatan kategorisasi ini lazim digunakan 

dalam penelitian kuantitatif di bidang ilmu sosial dan pendidikan karena 

mampu memberikan gambaran yang representatif tentang posisi relatif 

setiap responden terhadap rata-rata kelompok secara keseluruhan (Azwar, 

2012). 

Tabel 4.5 Kategorisasi Norma Hipotetik 

Variabel Min Max Total Range Mean SD 

X 27 108 135 81 67,5 22,5 

Y 11 44 55 33 27,5 9,16667 

Berdasarkan tabel statistik deskriptif, diketahui bahwa Variabel 

X memiliki nilai minimum sebesar 27, nilai maksimum sebesar 108, 

total skor sebesar 135, range sebesar 81, mean sebesar 67,5, dan standar 

deviasi sebesar 22,5. Adapun Variabel Motivasi Belajar memiliki nilai 

minimum sebesar 11, nilai maksimum sebesar 44, total skor sebesar 55, 

range sebesar 33, mean sebesar 27,5, dan standar deviasi sebesar 
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9,16667. Kedua variabel tersebut diukur pada sampel yang sama 

dengan jumlah responden sebanyak N = 206. 

a. Kategorisasi Variable X 

Tabel 4.6 Kategorisasi Variable X 

Kategori Kriteria Norma F % 

Rendah < 67,5 - 22,5 < 45 4 2% 

Sedang (67,5 - 22,5) - (67,5 + 22,5) 45 - 90 134 65% 

Tinggi > 67,5 + 22,5 > 90 68 33% 

Total 206 100% 

 

Kategorisasi Variabel Konflik Peran Ganda ditetapkan berdasarkan 

nilai mean sebesar 67,5 dan standar deviasi sebesar 22,5. Dengan 

menggunakan formula kategorisasi tiga jenjang, diperoleh batas 

kategori sebagai berikut: kategori rendah ditentukan apabila skor 

responden kurang dari 45 (67,5 − 22,5 = 45), kategori sedang apabila 

skor responden berada pada rentang 45 hingga 90 (67,5 − 22,5 sampai 

dengan 67,5 + 22,5), dan kategori tinggi apabila skor responden 

melebihi 90 (67,5 + 22,5 = 90). 

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berada pada kategori sedang, yakni sebanyak 134 responden atau setara 

dengan 65% dari keseluruhan sampel. Hal ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas responden memiliki tingkat Variabel X yang berada pada 

rentang rata-rata, tidak terlalu rendah maupun terlalu tinggi, sehingga 

dapat dikatakan bahwa kondisi Variabel X pada populasi yang diteliti 

secara umum berada dalam batas kewajaran yang normal. Kondisi ini 
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selaras dengan prinsip distribusi normal yang menyatakan bahwa 

sebagian besar individu dalam suatu populasi cenderung berada di 

sekitar nilai rata-rata (Field, 2018; Ghozali, 2018). 

Selanjutnya, sebanyak 68 responden atau sebesar 33% dari total sampel 

berada pada kategori tinggi, artinya sepertiga dari keseluruhan 

responden memiliki skor Variabel X yang berada di atas rata-rata 

ditambah satu standar deviasi. Proporsi yang cukup besar pada kategori 

tinggi ini menunjukkan adanya kecenderungan positif bahwa sebagian 

responden memiliki tingkat Variabel X yang tergolong baik dan 

melampaui rata-rata kelompok. Sementara itu, hanya 4 responden atau 

sebesar 2% yang masuk dalam kategori rendah, yakni mereka yang 

memiliki skor di bawah 45. Persentase yang sangat kecil ini 

menunjukkan bahwa jumlah responden dengan tingkat Variabel X yang 

rendah sangat minim, sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi 

Variabel X pada sampel penelitian ini secara keseluruhan tergolong baik 

dengan dominasi kategori sedang hingga tinggi yang mencapai 98% 

dari total responden (Sugiyono, 2019; Azwar, 2012). 
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b. Kategorisasi Variable Y 

Tabel 4.7 Kategorisasi Variable Y 

Kategori Kriteria Norma F % 

Rendah < 27,5 - 9,166667 < 18,33333333 10 5% 

Sedang (27,5 - 9,166667) - 

(27,5 + 9,166667) 

18,33333 - 

36,66667 
130 63% 

Tinggi > 27,5 + 9,166667 > 36,66666667 66 32% 

Total 206 100% 

 

Kategorisasi Variabel Y ditetapkan berdasarkan nilai mean sebesar 27,5 

dan standar deviasi sebesar 9,16667. Dengan menggunakan formula 

kategorisasi yang sama, diperoleh batas kategori sebagai berikut: 

kategori rendah apabila skor kurang dari 18,33333 (27,5 − 9,16667 = 

18,33333), kategori sedang apabila skor berada pada rentang 18,33333 

hingga 36,66667 (27,5 − 9,16667 sampai dengan 27,5 + 9,16667), dan 

kategori tinggi apabila skor melebihi 36,66667 (27,5 + 9,16667 = 

36,66667). 

Hasil kategorisasi Variabel Y menunjukkan pola distribusi yang serupa 

dengan Variabel X, di mana kelompok terbesar responden juga berada 

pada kategori sedang. Sebanyak 130 responden atau sebesar 63% dari 

keseluruhan sampel termasuk dalam kategori sedang, yang berarti 

mayoritas responden memiliki tingkat Variabel Y yang berada pada 

rentang rata-rata. Hasil ini mengindikasikan bahwa secara umum, 

tingkat Variabel Y dalam populasi yang diteliti terdistribusi secara 

proporsional dan tidak menunjukkan kecenderungan yang ekstrem ke 
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arah rendah maupun tinggi (Hair et al., 2019; Tabachnick & Fidell, 

2019). 

Pada kategori tinggi, terdapat 66 responden atau sebesar 32% dari total 

sampel yang memiliki skor Variabel Y di atas 36,66667. Proporsi ini 

menunjukkan bahwa hampir sepertiga dari responden memiliki tingkat 

Variabel Y yang tergolong tinggi, mengindikasikan adanya kondisi yang 

relatif positif pada sebagian besar responden dalam sampel penelitian. 

Adapun pada kategori rendah, terdapat 10 responden atau sebesar 5% 

yang memiliki skor Variabel Y kurang dari 18,33333. Meskipun 

persentase pada kategori rendah ini sedikit lebih besar dibandingkan 

Variabel X, angka 5% tetap tergolong sangat kecil dan tidak dominan, 

sehingga tidak menjadi indikasi yang mengkhawatirkan terhadap 

kondisi keseluruhan Variabel Y pada sampel yang diteliti. Dengan 

demikian, apabila dikombinasikan, kategori sedang dan tinggi pada 

Variabel Y mencapai 95% dari total responden, yang secara keseluruhan 

menggambarkan bahwa kondisi Variabel Y pada sampel penelitian ini 

tergolong memadai dan cenderung positif (Priyatno, 2018; Ghozali, 

2018). 

Secara keseluruhan, hasil kategorisasi terhadap kedua variabel 

penelitian menunjukkan pola distribusi yang konsisten dan saling 

mendukung. Baik Variabel X maupun Variabel Y sama-sama didominasi 

oleh kategori sedang (Variabel X = 65%, Variabel Y = 63%), diikuti oleh 

kategori tinggi (Variabel X = 33%, Variabel Y = 32%), dan sangat sedikit 
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yang berada pada kategori rendah (Variabel X = 2%, Variabel Y = 5%). 

Pola distribusi yang serupa antara kedua variabel ini mengindikasikan 

adanya keselarasan kondisi antar variabel pada sampel yang diteliti, di 

mana responden yang memiliki skor tinggi pada Variabel X berpotensi 

juga memiliki skor yang relatif tinggi pada Variabel Y. Kecenderungan 

dominasi kategori sedang pada kedua variabel juga mengonfirmasi 

bahwa data penelitian terdistribusi secara wajar dan tidak mengalami 

skewness yang ekstrem, yang selaras pula dengan hasil uji normalitas 

yang telah dilakukan sebelumnya (Field, 2018; Ghozali, 2018; 

Sugiyono, 2019). 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov melalui bantuan software. 

Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) > 

0,05. Adapun hasil pengujian disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas 

  Unstandardized Residual 

N  206 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 6.38618572 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .055 

Positive .055 

Negative -.032 

Test Statistic  .055 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 
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Berdasarkan hasil data Berdasarkan hasil uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual tidak menyimpang 

dari distribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas dalam 

model regresi telah terpenuhi. Selain itu, nilai 0,200 yang 

ditampilkan pada output merupakan batas bawah signifikansi, 

sehingga nilai signifikansi sebenarnya dapat lebih besar dari 0,200. 

Hal ini semakin memperkuat kesimpulan bahwa residual 

berdistribusi normal dan model regresi layak digunakan untuk 

analisis lebih lanjut. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang linear antara variabel Konflik Peran Ganda (X) dan 

Motivasi Belajar (Y). Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

Test for Linearity pada program SPSS. Hubungan antar variabel 

dikatakan linear apabila nilai signifikansi pada Linearity < 0,05. 

Adapun hasil uji linearitas ditampilkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



64 

 

 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Linearitas 

   Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Motivasi 

Belajar * 

Konflik 

Peran 

Ganda 

Betwee

n 

Groups 

(Combined

) 8040.521 70 114.865 2.643 .000 

Linearity 

5546.516 1 5546.516 

127.6

35 .000 

Deviation 

from 

Linearity 2494.005 69 36.145 .832 .801 

Within 

Groups 

 

5866.586 135 43.456 
 

 

 Total  13907.107 205    

 

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi .000 (p < 

.05), yang mengindikasikan adanya komponen hubungan linear yang 

signifikan antara konflik peran ganda dan motivasi belajar. Lebih 

lanjut, nilai F untuk baris Deviation from Linearity sebesar .832 

dengan signifikansi sebesar .801 (p = .801 > .05). Karena nilai 

signifikansi Deviation from Linearity (.801) jauh lebih besar dari .05, 

yang berarti tidak terdapat penyimpangan dari linearitas yang 

signifikan. Dengan kata lain, hubungan antara konflik peran ganda 

dan motivasi belajar mengikuti pola yang linear. Asumsi linearitas 

terpenuhi dan analisis regresi linear dapat dilanjutkan. 

4. Uji Regresi Linear Sederhana 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Regresi Nilai Sederhana 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .632a .399 .396 6.40182 2.128 

 

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,399 menunjukkan 

bahwa variabel Konflik Peran Ganda mampu menjelaskan sebesar 39,9% 

variasi yang terjadi pada Motivasi Belajar. Artinya, perubahan Motivasi 

Belajar responden dapat dijelaskan oleh adanya Konflik Peran Ganda 
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sebesar 39,9%. Hasil ini menunjukkan bahwa Konflik Peran Ganda 

memiliki kontribusi yang cukup berarti terhadap Motivasi Belajar dalam 

penelitian ini. 

Sementara itu, sebesar 60,1% variasi Motivasi Belajar dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 

Faktor-faktor tersebut dapat berupa aspek internal maupun eksternal, seperti 

dukungan keluarga, manajemen waktu, lingkungan belajar, efikasi diri, dan 

faktor lainnya yang berpotensi memengaruhi Motivasi Belajar. Dengan 

demikian, meskipun Konflik Peran Ganda berkontribusi terhadap Motivasi 

Belajar, terdapat faktor-faktor lain yang juga berperan dalam menentukan 

tingkat Motivasi Belajar responden. 

5. Uji Koefisiensi Determinasi 

 Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 54.822 1.966  27.881 .000 

 Konflik Peran 

Ganda 
-.277 .024 -.632 -11.633 .000 

 

Berdasarkan tabel Coefficients, diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 

54.822 dengan nilai t = 27.881 dan signifikansi p = .000. Nilai ini berarti 

apabila seorang mahasiswa tidak mengalami konflik peran ganda sama 

sekali (X = 0), maka diprediksi motivasi belajarnya akan berada pada skor 

54.822. Adapun koefisien regresi unstandardized (B) untuk variabel konflik 

peran ganda adalah -.277 dengan nilai t = -11.633 dan signifikansi p = .000. 
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Karena p = .000 < .05, maka koefisien ini signifikan secara statistik, yang 

berarti konflik peran ganda secara nyata berpengaruh terhadap motivasi 

belajar. Tanda negatif pada koefisien B = -.277 mengonfirmasi kembali arah 

hubungan yang bersifat negatif, yaitu setiap peningkatan satu unit skor 

konflik peran ganda akan diikuti oleh penurunan motivasi belajar sebesar 

.277 poin, dengan asumsi faktor-faktor lain dianggap konstan. 

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, persamaan regresi linear sederhana 

yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

Ŷ = 54.822 − 0.277X 

Di mana Ŷ adalah skor prediksi motivasi belajar, X adalah skor 

konflik peran ganda, 54.822 adalah nilai konstanta (intercept), dan -.277 

adalah koefisien regresi (slope). Persamaan ini dapat digunakan untuk 

memprediksi skor motivasi belajar mahasiswa berdasarkan tingkat konflik 

peran ganda yang mereka alami. Selain itu, nilai koefisien standardized Beta 

(β) = -.632 menunjukkan besarnya pengaruh konflik peran ganda terhadap 

motivasi belajar dalam satuan standar deviasi, yang mengindikasikan 

pengaruh negatif yang kuat dan konsisten setelah melakukan standardisasi 

skor. 

Berdasarkan seluruh hasil analisis regresi linear sederhana di atas, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan dari 

konflik peran ganda terhadap motivasi belajar mahasiswa UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang yang bekerja sambil kuliah. Dengan demikian, 

hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa “terdapat pengaruh konflik 
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peran ganda terhadap motivasi belajar mahasiswa yang bekerja di UIN 

Malang” diterima. 

D. Pembahasan 

1. Tingkat Konflik Peran Ganda pada Mahasiswa UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa tingkat konflik peran ganda mahasiswa bekerja UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang mayoritas berada pada kategori sedang. 

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebanyak 134 mahasiswa (65%) 

berada pada kategori sedang, 68 mahasiswa (33%) berada pada kategori 

tinggi, dan hanya 4 mahasiswa (2%) berada pada kategori rendah. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa bekerja 

mengalami konflik peran ganda dalam tingkat yang cukup nyata, namun 

belum sampai pada kondisi yang sangat mengganggu seluruh aktivitas 

akademiknya. 

Menurut Markel dan Frone (1998), konflik peran ganda merupakan 

kondisi ketika tuntutan pekerjaan dan tuntutan akademik saling 

bertentangan sehingga pelaksanaan salah satu peran menghambat 

pelaksanaan peran lainnya. Konflik ini terutama muncul dalam bentuk 

time-based conflict dan strain-based conflict. Time-based conflict terjadi 

ketika waktu yang digunakan untuk bekerja mengurangi kesempatan 

mahasiswa menjalankan aktivitas akademik, sedangkan strain-based 
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conflict muncul ketika tekanan dan kelelahan akibat pekerjaan 

memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam menjalankan perannya 

sebagai pelajar. 

Berdasarakan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

sebesar 65% mahasiswa berada pada kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih mampu 

menjalankan peran sebagai mahasiswa dan pekerja secara bersamaan, 

tetapi sering mengalami benturan tuntutan pada situasi tertentu. 

Mahasiswa dalam kategori ini umumnya masih dapat mengikuti 

perkuliahan, mengerjakan tugas, dan memenuhi tanggung jawab 

pekerjaan, namun terkadang mengalami kesulitan membagi waktu, 

kelelahan setelah bekerja, atau penurunan fokus ketika menghadapi beban 

akademik yang tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa konflik yang 

dialami belum bersifat ekstrem, tetapi cukup sering muncul dalam 

kehidupan sehari-hari mahasiswa bekerja. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui karakteristik partisipan 

penelitian yang mayoritas merupakan mahasiswa usia dewasa awal. 

Menurut Arnett (2015), individu pada fase emerging adulthood sedang 

berada dalam proses transisi menuju kemandirian sehingga sering 

menghadapi tuntutan akademik, pekerjaan, dan kebutuhan ekonomi secara 

bersamaan. Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa harus 

mengalokasikan waktu, energi, dan sumber daya psikologis pada dua 
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peran yang berbeda sehingga berpotensi menimbulkan konflik peran 

ganda. 

Selain itu, konflik peran ganda pada mahasiswa bekerja 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tuntutan akademik, tuntutan 

pekerjaan, manajemen waktu, kebutuhan ekonomi, serta dukungan sosial 

yang dimiliki mahasiswa (Stoner et al., 1995). Dalam konteks penelitian 

ini, sebagian besar mahasiswa bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup 

selama perkuliahan. Kondisi tersebut membuat pekerjaan menjadi 

aktivitas yang sulit ditinggalkan meskipun sering kali mengurangi waktu 

belajar. Akibatnya, mahasiswa harus terus melakukan penyesuaian antara 

jadwal kuliah dan jadwal kerja sehingga konflik peran berada pada tingkat 

sedang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2025) yang 

menemukan bahwa mahasiswa pekerja cenderung mengalami konflik 

peran ganda pada tingkat sedang karena harus membagi waktu antara 

pekerjaan dan aktivitas akademik. Temuan serupa juga ditemukan oleh 

Tenriawaru et al. (2023) yang menjelaskan bahwa konflik peran ganda 

pada mahasiswa umumnya muncul ketika individu mengalami kesulitan 

menyeimbangkan tuntutan akademik dan pekerjaan, namun masih 

memiliki kemampuan adaptasi yang cukup baik untuk menjalankan kedua 

peran tersebut. 

Apabila ditinjau berdasarkan kategorinya, mahasiswa yang berada 

pada kategori tinggi sebanyak 33% menunjukkan bahwa hampir sepertiga 
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responden mengalami konflik peran ganda yang tinggi. Mahasiswa pada 

kategori ini cenderung sering mengalami benturan jadwal kuliah dan 

pekerjaan, kelelahan fisik setelah bekerja, kesulitan menyelesaikan tugas 

akademik tepat waktu,  dan tekanan psikologis akibat tuntutan peran yang 

berlebihan. Menurut Greenhaus dan Beutell (1985), konflik peran yang 

tinggi dapat menyebabkan stres, kelelahan emosional, dan penurunan 

efektivitas individu dalam menjalankan peran-peran yang dimilikinya. 

Sementara itu, mahasiswa yang berada pada kategori rendah hanya 

sebesar 2%. Kategori ini menunjukkan bahwa mahasiswa relatif mampu 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan akademik secara efektif. 

Individu dalam kategori ini biasanya memiliki pengelolaan waktu yang 

baik, dukungan sosial yang memadai, serta pekerjaan yang lebih fleksibel 

sehingga konflik antarperan jarang terjadi. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

konflik peran ganda mahasiswa bekerja UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang berada pada tingkat sedang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

mahasiswa masih mampu menjalankan dua peran secara bersamaan, 

namun tetap menghadapi berbagai tantangan berupa keterbatasan waktu, 

kelelahan, dan tekanan akademik yang berpotensi memengaruhi kualitas 

proses belajar mereka. 
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2. Tingkat Motivasi Belajar pada Mahasiswa UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa tingkat motivasi belajar mahasiswa bekerja UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang mayoritas berada pada kategori sedang. Hasil 

kategorisasi menunjukkan bahwa sebanyak 130 mahasiswa (63%) berada 

pada kategori sedang, 66 mahasiswa (32%) berada pada kategori tinggi, 

dan 10 mahasiswa (5%) berada pada kategori rendah. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa bekerja masih memiliki 

dorongan yang cukup baik untuk mengikuti proses perkuliahan dan 

mencapai tujuan akademiknya, namun motivasi tersebut belum sepenuhnya 

stabil dalam berbagai kondisi yang dihadapi selama menjalankan peran 

sebagai mahasiswa sekaligus pekerja. 

Menurut Keller (1987), motivasi belajar merupakan proses yang 

dapat mengarahkan, mempertahankan, dan meningkatkan keinginan 

individu untuk terlibat dalam kegiatan belajar guna mencapai tujuan yang 

diharapkan. Motivasi belajar tidak hanya berkaitan dengan keinginan untuk 

memperoleh nilai yang baik, tetapi juga mencerminkan sejauh mana 

individu mampu mempertahankan perhatian, melihat relevansi 

pembelajaran dengan kebutuhannya, memiliki keyakinan terhadap 

kemampuannya sendiri, serta merasakan kepuasan dari proses dan hasil 

belajar yang diperoleh. Oleh karena itu, motivasi belajar menjadi salah satu 
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faktor penting yang menentukan keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas 

akademik dan keberhasilan mereka dalam menyelesaikan studi. 

Berdasarakan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

sebesar 63% mahasiswa berada pada kategori sedang. Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa bekerja masih memiliki 

keinginan untuk belajar dan menyelesaikan pendidikan tinggi, tetapi 

motivasi tersebut dapat mengalami fluktuasi tergantung pada kondisi yang 

dihadapi. Mahasiswa pada kategori ini umumnya tetap mengikuti 

perkuliahan, mengerjakan tugas, dan berupaya memenuhi tanggung jawab 

akademiknya. Namun demikian, pada situasi tertentu mereka juga 

mengalami penurunan semangat belajar akibat kelelahan fisik, tekanan 

pekerjaan, keterbatasan waktu, maupun tuntutan akademik yang 

meningkat. Dengan kata lain, mahasiswa masih memiliki dorongan untuk 

mencapai tujuan akademik, tetapi belum sepenuhnya mampu 

mempertahankan motivasi tersebut secara konsisten. 

Selain itu, tingkat motivasi belajar mahasiswa bekerja tidak hanya 

dipengaruhi oleh kondisi akademik, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi minat belajar, tujuan 

akademik, efikasi diri, serta harapan terhadap masa depan. Mahasiswa yang 

memiliki tujuan pendidikan yang jelas cenderung memiliki motivasi belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang belum memiliki arah 

akademik yang pasti. Sementara itu, faktor eksternal meliputi lingkungan 

belajar, dukungan sosial, kualitas pembelajaran, hingga konflik peran 
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ganda yang dijalani mahasiswa. Dukungan dari keluarga, teman, maupun 

lingkungan kampus dapat membantu mahasiswa mempertahankan 

motivasi belajar meskipun menghadapi berbagai tekanan dalam 

menjalankan peran ganda. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aulia dan Rusmawati (2020) yang menemukan bahwa sebagian besar 

mahasiswa yang menjalankan lebih dari satu peran memiliki motivasi 

belajar pada tingkat sedang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa masih memiliki dorongan untuk mencapai tujuan akademik, 

namun motivasi tersebut dapat mengalami penurunan ketika individu 

menghadapi tekanan atau tuntutan yang tinggi dari peran lain yang 

dijalankannya. Temuan ini juga didukung oleh Schunk et al. (2008) yang 

menjelaskan bahwa motivasi belajar merupakan kondisi yang dinamis dan 

dapat berubah sesuai dengan pengalaman, lingkungan, dan tantangan yang 

dihadapi individu. 

Selanjutnya, mahasiswa yang berada pada kategori tinggi sebanyak 

32% menunjukkan bahwa mereka memiliki motivasi belajar yang kuat. 

Mahasiswa dalam kategori ini cenderung mampu mempertahankan fokus 

belajar, memiliki tujuan akademik yang jelas, percaya terhadap 

kemampuan dirinya, serta tetap menunjukkan semangat belajar meskipun 

harus menjalankan pekerjaan di luar perkuliahan. Mereka mampu melihat 

pendidikan sebagai investasi jangka panjang sehingga tetap berupaya 
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memberikan perhatian dan usaha yang maksimal terhadap aktivitas 

akademik. 

Sementara itu, mahasiswa yang berada pada kategori rendah 

sebanyak 5% menunjukkan bahwa sebagian kecil responden memiliki 

motivasi belajar yang relatif lemah. Mahasiswa dalam kategori ini 

cenderung mengalami kesulitan mempertahankan semangat belajar, kurang 

memiliki ketertarikan terhadap kegiatan akademik, mudah kehilangan 

fokus, serta kurang yakin terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan 

tuntutan perkuliahan. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kelelahan akibat pekerjaan, tekanan akademik yang tinggi, 

rendahnya dukungan sosial, maupun kurangnya tujuan akademik yang 

jelas. Apabila kondisi ini berlangsung dalam jangka waktu yang lama, 

maka dapat berdampak pada penurunan keterlibatan akademik, 

meningkatnya perilaku prokrastinasi, serta rendahnya prestasi belajar. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar mahasiswa bekerja UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mayoritas 

berada pada kategori sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

masih memiliki dorongan yang cukup baik untuk mencapai tujuan 

akademiknya, namun motivasi tersebut belum sepenuhnya stabil karena 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal, termasuk 

tuntutan pekerjaan yang dijalankan secara bersamaan dengan aktivitas 

perkuliahan. 
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3. Pengaruh antara Konflik Peran Ganda dan Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis 

penelitian diterima atau H1 diterima dan H0 ditolak. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa konflik peran ganda berpengaruh secara signifikan 

terhadap motivasi belajar mahasiswa bekerja UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang.  Selain itu, diperoleh nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,399 

yang menunjukkan bahwa konflik peran ganda memberikan kontribusi 

sebesar 39,9% terhadap motivasi belajar mahasiswa. Sementara itu, sebesar 

60,1% motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang 

diteliti, seperti efikasi diri, dukungan sosial, minat belajar, tujuan 

akademik, lingkungan belajar, kondisi ekonomi, strategi coping, serta 

faktor psikologis lainnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh negatif antara 

konflik peran ganda dan motivasi belajar. Artinya, semakin tinggi konflik 

peran ganda yang dialami mahasiswa, maka semakin rendah motivasi 

belajar yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah konflik peran ganda 

yang dialami mahasiswa, maka semakin tinggi motivasi belajar yang dapat 

dipertahankan. Temuan ini menunjukkan bahwa tuntutan peran sebagai 

pekerja dan mahasiswa yang tidak seimbang dapat menghambat 

keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran serta mengurangi 

dorongan untuk mencapai tujuan akademik yang telah ditetapkan. 
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Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Aulia dan 

Rusmawati (2020) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi konflik peran 

yang dialami individu, maka semakin rendah motivasi yang dimiliki untuk 

menjalankan tanggung jawab akademiknya. Penelitian Hakim dan Hasmira 

(2022) juga menemukan bahwa mahasiswa yang menjalankan peran ganda 

sering mengalami kesulitan dalam membagi waktu dan energi sehingga 

berdampak pada menurunnya keterlibatan akademik. Selanjutnya, 

penelitian Tenriawaru et al. (2023) menjelaskan bahwa konflik antarperan 

dapat meningkatkan tekanan psikologis yang pada akhirnya menurunkan 

kualitas proses belajar mahasiswa. Hasil yang serupa juga ditemukan oleh 

Sari et al. (2025) yang menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan yang tinggi 

berpotensi mengurangi fokus, semangat belajar, serta komitmen mahasiswa 

terhadap aktivitas akademik 

Menurut Markel dan Frone (1998), konflik peran ganda terjadi 

ketika tuntutan dari satu peran mengganggu pelaksanaan peran lainnya. 

Pada mahasiswa bekerja, konflik tersebut muncul ketika waktu, energi, dan 

perhatian yang digunakan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan mengurangi 

kemampuan mahasiswa dalam menjalankan tanggung jawab akademiknya. 

Ketika individu terus-menerus dihadapkan pada tuntutan yang berat, 

sumber daya yang dimiliki menjadi terbatas sehingga kemampuan untuk 

mempertahankan motivasi belajar juga cenderung menurun. 

Pengaruh negatif konflik peran ganda terhadap motivasi belajar 

dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme. Pertama, konflik peran 
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ganda menyebabkan keterbatasan waktu yang dimiliki mahasiswa untuk 

menjalankan aktivitas akademik. Mahasiswa yang harus bekerja sering kali 

memiliki waktu belajar yang lebih sedikit dibandingkan mahasiswa yang 

tidak bekerja. Waktu yang seharusnya digunakan untuk membaca materi, 

mengerjakan tugas, berdiskusi, maupun mempersiapkan ujian harus dibagi 

dengan aktivitas pekerjaan. Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa 

kesulitan memberikan perhatian penuh terhadap proses pembelajaran 

sehingga minat dan keterlibatan akademik menjadi berkurang. 

Kedua, konflik peran ganda dapat menimbulkan kelelahan fisik dan 

psikologis. Aktivitas bekerja yang dilakukan bersamaan dengan tuntutan 

akademik mengharuskan mahasiswa mengeluarkan energi yang lebih besar 

dibandingkan mahasiswa pada umumnya. Kelelahan yang terus-menerus 

dapat menyebabkan menurunnya konsentrasi, berkurangnya semangat 

belajar, serta munculnya perasaan jenuh terhadap aktivitas akademik. 

Dalam jangka panjang, kondisi tersebut berpotensi menimbulkan burnout 

akademik yang ditandai dengan kelelahan emosional, menurunnya 

motivasi, dan berkurangnya keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar. 

Ketiga, konflik peran ganda dapat meningkatkan tingkat stres yang 

dialami mahasiswa. Ketika mahasiswa merasa kesulitan memenuhi 

tuntutan pekerjaan sekaligus tuntutan akademik, individu cenderung 

mengalami tekanan psikologis yang lebih tinggi. Stres yang 

berkepanjangan dapat memengaruhi kemampuan individu untuk fokus 

pada tujuan akademiknya dan menurunkan keinginan untuk terlibat secara 
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aktif dalam kegiatan pembelajaran. Akibatnya, mahasiswa menjadi lebih 

mudah menunda tugas, kehilangan minat belajar, serta mengalami 

penurunan komitmen terhadap pencapaian akademik. 

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui model ARCS 

yang dikemukakan oleh Keller (1987). Konflik peran ganda yang tinggi 

dapat memengaruhi seluruh komponen motivasi belajar. Pada aspek 

attention, tuntutan pekerjaan membuat perhatian mahasiswa terbagi 

sehingga fokus terhadap pembelajaran menjadi berkurang. Pada aspek 

relevance, konflik yang terus-menerus dapat menyebabkan mahasiswa 

lebih memprioritaskan pekerjaan dibandingkan aktivitas akademik 

sehingga persepsi terhadap pentingnya pembelajaran menjadi melemah. 

Pada aspek confidence, mahasiswa yang sering mengalami kesulitan 

memenuhi tuntutan akademik akibat pekerjaan dapat mulai meragukan 

kemampuannya dalam menyelesaikan studi. Sementara itu, pada aspek 

satisfaction, tekanan yang muncul akibat konflik peran dapat mengurangi 

kepuasan yang diperoleh dari proses belajar karena mahasiswa lebih sering 

merasakan kelelahan dan tekanan dibandingkan keberhasilan akademik 

yang dicapai. 

Fenomena tersebut tidak dapat terlepas dari dinamika psikologis 

yang dialami oleh mahasiswsa dalam menjalani peran ganda sebagai 

pekerja sekaligus pelajar. Kuliah sambil bekerja merupakan fenomena yang 

umum terjadi baik di Indonesia maupun di luar negeri, dan penyesuaian diri 

merupakan salah satu dinamika psikologis yang mengiringi mahasiswa 
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yang menjalani kedua peran tersebut (Lusi, 2021). Mahasiswa yang bekerja 

sambil kuliah memiliki kerentanan psikologis yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak bekerja, karena harus 

menjalankan peran ganda sebagai mahasiswa dan pekerja secara bersamaan 

(Siddiky & Meriana, 2026). Mahasiswa yang terlibat dalam dunia kerja 

juga memiliki dampak yang positif berupa peningkatan kemandirian dan 

tanggungjawab, namun mereka juga dituntut untuk mampu membagi 

waktu dan disiplin dalam menjalankan kedua perannya, sehingga kondisi 

ini dapat memicu konflik peran yang menjadi sumber stres serta 

menurunkan produktivitas (Mardelina & Muhson, 2017; Sari & Aprianti, 

2022). 

Dinamika ini berlangsung secara bertahap. Pada tahap awal, 

mahasiswa masih mampu untuk menyeimbangkan kedua peran tersebut 

dengan mengatur waktu secara ketat. Namun, konflik peran yang dialami 

mahasiswa umumnya muncul akibat tuntutan ganda, manajemen waktu 

yang kurang efektif, serta tekanan akademik maupun pekerjaan yang 

berlangsung secara bersamaan (Sholeha & Alifia, 2025). Ketika tuntutan 

dari kedua peran terus meningkat tanpa diimbangi oleh strategi coping yang 

efektif, individu mulai mengalami kelelahan psikologis yang berdampak 

pada menurunnya kemampuan kognitif dan afektif dalam belajar, sehingg 

muncul tekanan yang berkaitan dengan kesejahteraan psikologis individu 

(Hapsari, 2020). 
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Selain itu, dinamika psikologis juga dipengaruhi oleh bagaimana 

individu memaknai dan mengelola kedua perannya. Salah satu strategi 

yang dapat dilakukan oleh mahasiswa adalah pemisahan peran yang 

dilakukan dengan cara memisahkan secara psikologis antara peran sebagai 

mahasiswa dan sebagai pekerja, sehingga beban emosional dari satu peran 

tidak memengaruhi peran lainnya (Sholeha & Alifia, 2025). Dukungan 

sosial dari keluarga, teman, dan rekan kerja juga menjadi penyangga 

penting dalam menghadapi tekanan peran ganda, sementara dukungan 

sosial, strategi koping yang tepat, serta efikasi diri terbukti dapat membantu 

mahasiswa mengurangi dampak negatif dari konflik peran ganda yang 

dialami (Sholeha & Alifia, 2025). Adanya hal tersebut menunjukkan bahwa 

dinamika psikologis mahasiswa yang kuliah sambil bekerja tidak hanya 

ditentukan oleh besarnya tuntutan dari kedua peran, tetapi juga oleh cara 

individu memaknai, mengelola, dan merespons tekanan yang muncul dari 

peran ganda tersebut.  

Temuan penelitian ini turut memperkuat dan mengonfirmasi 

feomena yang telah ditemukan peneliti pada studi pendahuluan melalui 

wawancara terhadap tiga mahasiswa pekerja di UIN Malang. Mahasiswa 

berinisial IH menggambarkan bagaimana tuntutan waktu dan tenaga yang 

tersita oleh pekerjaan menyebabkan dirinya kewalahan dalam menjalani 

aktivitas perkuliahan, terutama ketika jadwal kerja berbenturan dengan 

jadwal kuliah, sehingga dorongan untuk belajar menurun secara signifikan. 

Kondisi ini selaras dengan hasil analisis kuantitatif dalam penelitian ini 
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yang menunjukkan bahwa konflik peran ganda berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar. Dengan kata lain, pengalaman IH 

secara empiris mencerminkan mekanisme keterbatasan waktu yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dimana waktu yang seharusnya digunakan untuk 

belajar justru teralihkan oleh tanggungjawab pekerjaan.  

Sementara itu, pengalaman mahasiswa yang berinisial ASI dan 

YMN menggambarkan dimensi lain dari dinamika ini, yaitu dengan 

munculnya kepuasan dan kenyamanan psikologis dari hasil bekerja yang 

justru menggeser prioritas mereka terhadap aktivitas akademik. ASI 

mengungkapkan bahwa kepuasan memperoleh penghasilan sendiri 

membuatnya cenderung mengerjakan tugas kuliah seadanya, sementara itu 

YMN mengatakan bahwa produktivitas dan eksplorasi diri yang 

diperolehnya dari pekerjaan membuatnya merasa lelah secara fisik dan 

kurang produktif dalam perkuliahan. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

penurunan motivasi belajar pada mahasiswa pekerja tidak semata-mata 

disebabkan oleh keterbatasan waktu, tetapi juga oleh pergeseran orientasi 

psikologis, dimana pemenuhan kebutuhan dan kepuasan dari peran sebagai 

pekerja mulai mengambil alih prioritas yang sebelumnya dimiliki oleh 

peran akademik. Kondisi tersebut sejalan dengan aspek relevance dan 

satisfaction dalam model ARCS (Keller, 1987), dimana ketika mahasiswa 

mulai mempersepsikan pekerjaan sebagai sumber kepuasan yang lebih 

besar dibandingkan aktivitas belajar, maka relevansi dan makna belajar 

dalam dirinya turut melemah. 
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Temuan dari hasil wawancara pada studi pendahuluan tersebut 

memperkuat hasil uji statistik dalam penelitian ini, dimana pengalaman 

subjektif ketiga partisipan mencerminkan secara nyata mekanisme 

keterbatasan waktu, kelelahan psikologis, dan pergeseran orientasi peran 

yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa data 

kualitatif dari studi pendahuluan dan data kuantitatif dari hasil regresi 

saling melengkapi dalam menggambarkan bagaimana konflik peran ganda 

dapat memengaruhi motivasi belajar mahasiswa bekerja.  

Hasil penelitian lebih lanjut menunjukkan nilai koefisien 

determinasi sebesar 39,9%. Hal ini menjelaskan bahwa konflik peran ganda 

bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi motivasi belajar mahasiswa. 

Masih terdapat 60,1% faktor lain yang turut berperan dalam membentuk 

motivasi belajar. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri 

individu, seperti efikasi diri, tujuan akademik, minat belajar, dan 

kemampuan regulasi diri, maupun faktor eksternal seperti dukungan 

keluarga, dukungan teman sebaya, lingkungan kampus, kualitas 

pembelajaran, serta kondisi ekonomi mahasiswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa motivasi belajar merupakan konstruksi psikologis yang kompleks 

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konflik 

peran ganda merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

motivasi belajar mahasiswa bekerja. Semakin tinggi konflik yang dialami 

mahasiswa dalam menjalankan peran sebagai pekerja dan mahasiswa, 
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maka semakin besar kemungkinan terjadinya penurunan perhatian, 

kepercayaan diri, keterlibatan akademik, serta kepuasan belajar yang pada 

akhirnya berdampak pada menurunnya motivasi belajar. Sebaliknya, ketika 

mahasiswa mampu mengelola tuntutan pekerjaan dan akademik secara 

seimbang, motivasi belajar dapat dipertahankan dengan lebih baik sehingga 

proses pencapaian tujuan akademik menjadi lebih optimal. 

 

. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian pada mahasiswa bekerja UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, diketahui bahwa tingkat konflik peran ganda mayoritas 

berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 65%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa bekerja mengalami konflik 

peran ganda pada tingkat yang cukup moderat, di mana mereka masih 

mampu menjalankan peran sebagai mahasiswa dan pekerja secara 

bersamaan, namun sering menghadapi kesulitan dalam membagi waktu, 

energi, dan perhatian antara tuntutan akademik dan pekerjaan. Kondisi 

tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tuntutan akademik, 

tuntutan pekerjaan, kebutuhan ekonomi, manajemen waktu, serta tekanan 

yang muncul akibat menjalankan dua peran secara bersamaan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa tingkat 

motivasi belajar mahasiswa bekerja UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

mayoritas berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 63%. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih memiliki 

dorongan yang cukup baik untuk mengikuti proses pembelajaran dan 

mencapai tujuan akademiknya, namun motivasi tersebut belum sepenuhnya 

stabil karena dipengaruhi oleh berbagai kondisi yang dihadapi selama 

menjalankan peran sebagai mahasiswa dan pekerja. Motivasi belajar 

mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal seperti minat belajar, tujuan 

akademik, efikasi diri, dan regulasi diri, serta faktor eksternal seperti 
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dukungan sosial, lingkungan belajar, kondisi ekonomi, kualitas 

pembelajaran, dan tuntutan pekerjaan yang dijalani. 

3. Berdasarkan hasil analisis regresi dalam penelitian ini, diketahui bahwa 

konflik peran ganda memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

motivasi belajar mahasiswa bekerja UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

dengan kontribusi sebesar 39,9%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi konflik peran ganda yang dialami mahasiswa, maka semakin rendah 

motivasi belajar yang dimiliki, dan sebaliknya. Temuan ini menegaskan 

bahwa konflik peran ganda menjadi salah satu faktor penting yang 

memengaruhi motivasi belajar mahasiswa, khususnya dalam menurunkan 

perhatian terhadap pembelajaran, mengurangi kepercayaan diri akademik, 

meningkatkan kelelahan fisik dan psikologis, serta mengurangi keterlibatan 

mahasiswa dalam aktivitas akademik. Meskipun demikian, motivasi belajar 

mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh konflik peran ganda semata, tetapi 

juga oleh berbagai faktor atau variabel lain seperti efikasi diri, tujuan 

akademik, minat belajar, dukungan sosial, lingkungan belajar, kondisi 

ekonomi, dan faktor psikologis lainnya yang turut berkontribusi dalam 

membentuk motivasi belajar mahasiswa. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas, serta dengan 

mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 

peneliti memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak 

sebagai berikut. 
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1. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa yang menjalani peran ganda sebagai pelajar dan 

pekerja, disarankan untuk meningkatkan kemampuan manajemen waktu 

dengan menyusun skala prioritas antara kegiatan akademik dan pekerjaan 

agar kedua peran dapat dijalankan secara seimbang. Selain itu, mahasiswa 

perlu melakukan evaluasi diri secara berkala terhadap kondisi belajarnya, 

misalnya dengan memperhatikan semangat mengikuti perkuliahan, 

konsistensi dalam menyelesaikan tugas, serta minat untuk mempelajari 

materi. Apabila mulai muncul penurunan pada aspek-aspek tersebut, 

mahasiswa disarankan segera mencari dukungan dari teman, keluarga, 

dosen pembimbing akademik, atau layanan konseling kampus agar motivasi 

belajar tetap terjaga. 

2. Bagi Lembaga Pelayanan Kampus 

Lembaga pelayanan di kampus disarankan untuk merancang 

program intervensi yang secara khusus menargetkan penguatan elemen-

elemen motivasi belajar, yaitu perhatian, relevansi, kepercayaan diri, dan 

kepuasan. Selain itu, disarankan menyediakan pelatihan manajemen konflik 

peran ganda dan manajemen stres yang dapat diakses oleh mahasiswa yang 

bekerja. Program-program ini sebaiknya dirancang secara preventif, 

mengingat banyak mahasiswa saat ini berada dalam kategori sedang yang 

berisiko turun ke kategori rendah jika tidak mendapatkan dukungan 

psikologis yang cukup. Di samping itu, layanan konseling baik individu 

maupun kelompok harus diprioritaskan bagi mahasiswa yang teridentifikasi 
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berada dalam kategori konflik peran ganda tinggi dan motivasi belajar 

rendah, sebagai langkah intervensi awal. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji faktor-faktor 

lain yang berpotensi memengaruhi motivasi belajar mahasiswa bekerja 

selain konflik peran ganda. Hal ini karena dalam penelitian ini konflik peran 

ganda hanya memberikan kontribusi sebesar 39,9% terhadap motivasi 

belajar, sehingga masih terdapat 60,1% variabel lain yang belum diteliti. 

Variabel tersebut dapat berupa manajemen waktu, dukungan sosial, efikasi 

diri akademik, stres akademik, burnout akademik, resiliensi, regulasi diri 

dalam belajar (self-regulated learning), maupun kepuasan akademik. Selain 

itu, peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan model penelitian yang 

lebih kompleks dengan menggunakan variabel mediator atau moderator 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi motivasi belajar mahasiswa yang bekerja. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Skala Konflik Peran Ganda 

Nama atau Inisial :  

Jenis Kelamin :  

Jurusan/Fakultas :  

Semester :  

Pekerjaan :  

 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Setuju (S) 

4 = Sangat Setuju (SS) 

 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1 
Saya memilih bekerja dibandingkan kuliah ketika keduanya 

memiliki jadwal yang sama 

    

2 
Saya memilih menghadiri kuliah dibandingkan bekerja ketika 

keduanya memiliki jadwal yang sama 

    

3 
Saya sering mengantuk saat kuliah karena jam tidur yang 

kurang akibat bekerja 

    

4 
Saya masih bisa fokus mengikuti perkuliahan meskipun jam 

tidur saya kurang karena bekerja 

    

5 
Saya lebih banyak menghabiskan waktu untuk menyelesaikan 

tugas dalam pekerjaan daripada dalam perkuliahan 

    

6 
Saya lebih banyak menghabiskan waktu untuk kegiatan 

akademik daripada di tempat kerja 

    

7 Saya melewatkan jam kuliah karena jam kerja yang padat     

8 
Saya tidak melewatkan jam kuliah meskipun jam kerja saya 

padat 

    

9 Saya sering menggunakan kesempatan absen yang diberikan     
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No. Pertanyaan STS TS S SS 

10 
Saya kesulitan mengatur waktu untuk memenuhi tanggung 

jawab dalam kuliah dan bekerja 

    

11 
Saya sering terlambat ketika menghadiri perkuliahan karena 

merasa lelah akibat bekerja 

    

12 
Saya selalu datang tepat waktu dalam perkuliahan meskipun 

saya juga seorang pekerja 

    

13 
Saya selalu mengumpulkan tugas tepat waktu sekalipun saya 

sibuk bekerja 

    

14 
Saya menjadi kurang terlibat aktif dalam kegiatan mahasiswa 

sejak bekerja 

    

15 
Saya tetap aktif dalam kegiatan mahasiswa meskipun saya juga 

bekerja 

    

16 
Permasalahan yang ada ditempat kerja membuat saya sulit 

fokus dalam belajar 

    

17 
Saya mampu mengikuti proses pengerjaan tugas kelompok 

ditengah kesibukan bekerja 

    

18 
Saya merasa tidak maksimal dalam perkuliahan semenjak 

bekerja 

    

19 
Pikiran saya lebih fokus kepada pekerjaan dibandingkan dengan 

perkuliahan 

    

20 
Saya menyediakan waktu khusus untuk belajar meskipun saya 

sibuk bekerja 

    

21 
Saya merasa malas mengerjakan tugas kuliah karena merasa 

lelah ketika pulang bekerja 

    

22 
Saya tetap fokus pada kegiatan perkuliahan meskipun ada 

masalah ditempat kerja 

    

23 
Saya merasa kelelahan setelah bekerja sehingga saya hanya 

memiliki sedikit waktu untuk belajar 

    

24 
Ketika pulang bekerja, pikiran saya masih bisa fokus untuk 

mengerjakan tugas kuliah 

    

25 
Saya sering meminta toleransi terhadap urusan perkuliahan 

karena saya juga seorang pekerja 
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No. Pertanyaan STS TS S SS 

26 
Saya tetap maksimal dalam perkuliahan meskipun saya juga 

bekerja 

    

27 
Saya suka menunda tugas yang ada diperkuliahan karena 

merasa lelah setelah bekerja 
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Lampiran 2 Skala Motivasi Belajar 

Nama atau Inisial :  

Jenis Kelamin :  

Jurusan/Fakultas :  

Semester :  

Pekerjaan :  

 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Setuju (S) 

4 = Sangat Setuju (SS) 

 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1 
Saya bersemangat mengikuti perkuliahan ketika dosen 

menggunakan metode mengajar yang beragam. 

    

2 
Saya ingin terus belajar ketika ada hal baru yang belum 

diketahui selama proses pembelajaran. 

    

3 
Saya tidak puas dengan jawaban sederhana dan terus menggali 

dengan pertanyaan susulan. 

    

4 
Materi Perkuliahan yang dipelajari membantu saya membangun 

keterampilan softskill yang dibutuhkan dalam karir masa depan. 

    

5 
Materi perkuliahan membantu menyelesaikan masalah yang ada 

di lingkungan saya. 

    

6 Saya yakin dapat memahami materi perkuliahan yang sulit.     

7 Saya tidak panik ketika ada ujian mendadak dari dosen.     

8 
Saya konsisten menjaga Indeks Prestasi tiap semester tetap 

sesuai target. 

    

9 Saya bangga ketika dapat menyelesaikan soal ujian yang sulit.     

10 
Saya senang ketika dapat menjelaskan materi yang cukup 

kompleks kepada teman. 
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No. Pertanyaan STS TS S SS 

11 
IPK yang tinggi membuat saya semakin termotivasi dalam 

belajar. 
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Lampiran 3 Skoring Skala Konflik Peran Ganda 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 

3 5 5 5 4 4 4 5 4 2 5 4 4 4 3 5 3 5 4 3 3 4 

3 2 2 1 2 4 2 1 2 1 3 2 2 2 4 3 1 2 2 3 2 2 

4 5 3 5 5 4 4 3 5 3 4 4 4 4 3 3 5 5 4 4 3 5 

5 5 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 

2 2 2 1 3 2 1 2 1 1 1 2 2 3 1 2 1 2 3 1 1 2 

3 3 4 2 4 4 5 5 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 5 4 4 4 

2 2 2 2 1 2 1 3 2 1 1 3 3 1 2 4 2 3 2 3 1 2 

3 3 1 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 1 3 3 

3 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 

3 3 2 4 2 4 2 2 3 2 3 1 2 2 1 3 3 3 4 2 1 2 

4 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 1 4 3 3 

3 4 3 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 

3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 3 5 

1 3 1 2 2 3 2 4 3 1 2 1 2 1 3 2 2 1 3 3 1 3 

2 3 1 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 

2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 2 4 4 3 2 2 1 3 2 

5 4 4 3 3 5 3 3 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 2 5 

1 3 1 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 

2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 2 5 3 3 2 3 5 

3 3 4 2 4 5 5 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 

2 4 4 3 3 5 3 3 2 1 4 4 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 

4 4 4 5 5 5 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 2 4 4 3 

2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 2 3 5 3 3 

3 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 3 1 3 1 2 1 2 3 1 1 1 

2 1 3 2 3 1 3 2 3 4 2 3 4 4 1 2 3 4 3 4 3 3 

3 4 2 2 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 

2 1 1 3 3 1 1 3 3 2 2 3 2 1 3 2 1 3 1 1 2 1 

3 3 4 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2 2 3 4 2 3 4 3 4 5 

4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 

3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 1 2 2 3 3 4 2 3 

3 3 5 4 3 5 4 5 3 4 5 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 

2 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 4 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 

2 1 2 4 2 3 2 1 1 2 3 2 2 4 3 2 3 4 3 4 1 2 

4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 

2 2 4 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5 3 4 4 

2 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 1 4 2 4 2 

2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 1 2 1 2 3 2 3 3 3 3 

4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 3 5 5 5 5 3 5 5 4 5 



99 

 

 

 

3 4 3 5 4 2 4 3 3 4 2 4 2 5 2 3 2 3 3 4 3 5 

4 3 4 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 1 3 3 2 4 2 3 5 

1 1 1 2 3 2 3 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 3 1 2 2 

2 3 2 2 2 2 3 2 4 2 3 1 3 2 2 3 4 1 1 2 3 1 

3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 2 4 2 4 2 2 

3 4 2 2 2 3 3 2 3 2 3 5 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 

2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 3 

2 2 3 3 1 1 1 3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 2 3 2 2 2 

3 5 5 3 4 1 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 

4 3 4 3 3 4 4 3 5 2 3 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 3 

5 4 3 4 4 4 3 3 3 1 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 

2 3 1 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 

2 2 2 1 4 2 2 1 1 2 2 1 1 3 2 1 1 2 3 1 2 3 

4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 

2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 

3 1 1 2 2 3 2 1 3 2 3 2 4 2 3 2 1 3 2 2 1 2 

2 1 2 2 1 2 3 3 2 3 2 3 1 1 3 2 3 2 3 3 2 3 

4 5 4 4 3 4 4 4 5 3 3 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 4 

4 4 3 4 4 5 3 3 4 2 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 

2 2 2 2 2 3 2 4 3 4 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 

4 4 3 5 5 2 3 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 3 2 4 5 5 

1 2 1 2 1 2 1 3 2 1 1 1 2 1 2 1 1 3 1 1 1 1 

1 4 2 4 2 2 5 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 2 4 3 3 3 

2 2 3 4 3 4 4 3 5 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 1 2 1 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 

4 4 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 3 3 4 2 4 3 3 3 

2 2 4 2 3 3 1 3 3 3 3 2 3 1 4 2 2 3 3 4 1 2 

3 3 3 4 4 4 3 4 5 4 5 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 

3 5 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 5 2 4 4 3 2 3 3 4 

3 2 3 2 1 3 3 4 4 3 3 3 1 2 4 3 2 2 1 4 2 2 

5 2 3 4 3 5 5 3 3 3 4 4 4 5 3 5 5 5 3 4 5 5 

3 1 1 2 1 2 1 3 2 2 2 2 1 1 3 1 1 2 1 3 2 2 

3 4 3 4 3 4 3 5 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 5 3 3 

1 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 1 3 4 4 3 1 

2 2 2 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 1 2 1 3 2 3 3 2 3 

2 4 3 2 3 4 2 3 3 2 2 4 4 3 4 1 3 4 4 2 2 5 

4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 

2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 1 3 4 3 5 4 3 4 5 3 4 4 

4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 2 4 3 

2 2 2 4 2 3 3 1 3 3 3 3 2 1 4 1 2 3 1 3 2 3 
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3 2 2 3 2 3 1 1 3 2 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 1 1 

4 4 1 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 

4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 

4 3 2 2 3 2 3 4 3 2 4 2 1 1 4 2 1 3 2 2 3 3 

3 2 2 1 1 1 2 3 3 1 2 1 2 3 2 2 2 1 3 2 1 1 

5 2 3 2 2 4 1 3 3 3 3 4 1 4 4 3 3 2 4 3 3 4 

4 3 3 5 4 3 5 4 3 3 4 4 5 5 4 2 5 4 3 2 3 4 

2 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 5 4 4 2 4 3 3 

4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 5 3 3 

3 3 2 3 2 4 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 1 1 2 2 3 2 

4 4 2 4 5 3 2 4 4 2 2 5 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 

4 2 2 4 4 4 3 5 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 

2 1 2 4 3 2 1 4 2 2 2 1 3 5 3 2 3 3 1 2 1 3 

2 3 2 3 2 2 1 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 

3 4 2 3 3 3 1 2 4 3 4 1 3 5 5 3 3 3 3 3 4 3 

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 1 5 3 4 3 4 4 4 4 3 5 2 

1 2 3 4 3 2 4 3 3 1 3 3 2 3 3 3 4 5 3 3 2 3 

3 2 2 2 1 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 2 

2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 3 1 1 1 2 3 1 

3 3 4 3 5 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 

5 1 3 2 3 3 4 3 4 4 2 2 3 4 2 2 3 4 4 3 3 2 

3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 1 3 3 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 1 2 1 1 2 2 1 3 2 

3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 5 4 3 4 

3 1 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 1 2 4 2 2 4 2 3 3 3 

3 5 3 2 3 3 3 4 2 4 2 5 1 3 2 3 2 4 3 2 1 3 

3 2 1 2 2 4 3 2 1 3 4 3 2 3 4 4 3 3 1 3 1 3 

2 3 1 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 2 4 4 3 2 2 2 

2 4 4 3 4 3 5 4 3 4 5 4 3 5 3 4 4 3 3 2 3 3 

2 1 3 3 2 2 4 4 2 3 2 1 2 2 2 2 3 1 4 2 1 4 

4 3 5 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 5 4 4 2 3 4 4 5 

3 4 3 4 4 3 3 3 4 5 4 4 5 3 3 4 4 2 3 5 4 4 

4 3 4 3 2 4 5 2 2 4 4 4 2 4 5 3 3 2 2 2 2 3 

3 3 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 1 3 2 2 1 1 

3 3 3 4 4 3 2 3 5 2 4 3 3 5 3 2 3 3 3 4 3 3 

4 3 4 3 4 5 3 3 4 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 

3 4 3 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 5 

4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 5 3 4 3 3 2 

4 3 3 2 1 3 4 3 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 2 2 4 2 

2 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 

2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 1 1 3 4 2 1 3 3 3 4 
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2 3 4 2 3 5 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 1 3 4 2 4 3 

1 1 2 4 2 4 3 2 2 2 1 2 2 2 4 2 3 2 3 2 1 2 

2 3 3 2 4 3 3 4 1 2 3 3 4 2 4 2 4 4 3 3 3 3 

2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 2 

4 4 5 3 4 4 2 5 2 5 5 4 5 4 3 4 5 4 5 3 5 2 

3 1 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 4 3 4 2 3 2 2 2 

3 4 2 3 2 3 2 3 1 3 3 4 4 4 3 4 2 5 5 3 4 4 

4 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

3 5 4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 5 4 3 4 2 4 4 3 3 3 

3 4 4 2 4 3 4 3 5 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 

4 1 4 2 2 1 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 

3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 1 4 4 2 2 2 2 2 1 1 1 

3 2 1 3 3 4 3 5 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

1 3 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 

3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 5 4 3 3 4 5 3 5 4 4 5 

1 1 3 1 1 1 2 2 3 2 3 3 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 

4 2 3 5 3 4 3 4 3 4 2 3 5 3 2 3 4 4 4 4 4 3 

3 1 1 1 1 1 1 3 1 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 

3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 

3 5 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 3 4 4 4 

4 5 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 

3 4 3 2 3 3 3 5 2 3 3 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 2 

4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 

3 4 2 2 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 5 

5 3 4 5 4 3 3 3 4 5 3 3 4 5 4 4 3 3 4 4 4 3 

2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 1 3 3 2 3 2 

4 4 5 5 3 4 3 5 4 5 3 4 3 5 4 3 5 5 4 5 4 4 

2 1 1 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 3 2 1 

3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 5 3 2 2 2 3 4 4 3 

2 1 1 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 

4 4 2 2 3 3 2 4 4 3 4 3 4 2 2 3 3 4 4 2 4 4 

4 2 2 3 5 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 2 4 3 3 4 4 

3 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 5 4 3 4 3 5 3 3 3 4 

2 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 5 3 3 2 3 2 

3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 2 2 

3 2 4 3 4 5 4 5 5 4 3 5 5 2 3 4 5 3 3 4 5 3 

2 2 3 3 2 1 3 3 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 

3 2 4 2 2 3 3 4 4 5 3 4 3 2 4 5 2 4 4 4 4 3 

2 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 2 3 4 3 3 3 2 4 

3 3 4 3 2 2 2 4 4 4 2 4 3 2 2 2 3 3 2 3 5 3 
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4 2 4 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 4 4 

4 1 2 4 2 3 1 3 2 3 2 4 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 

5 4 3 3 4 5 2 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 

3 3 3 4 3 4 4 2 5 4 5 4 1 2 3 3 3 2 4 4 3 2 

5 3 4 4 3 4 5 4 3 2 5 4 4 5 3 3 3 2 3 3 4 4 

4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 5 5 5 3 4 2 3 3 4 3 

3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 1 4 4 3 

3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 5 4 3 5 3 2 3 3 

2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 4 1 2 1 

3 3 3 4 3 4 3 5 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 

1 3 2 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 1 3 2 1 1 3 2 1 2 

5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 2 5 2 5 3 3 3 4 

2 3 4 3 2 2 4 3 3 4 4 3 1 4 3 3 3 3 2 4 1 2 

4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 3 5 5 3 5 5 4 5 5 

4 2 3 3 3 4 3 5 3 5 4 3 3 5 3 3 4 2 2 4 3 3 

4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 

3 4 5 3 3 3 4 3 3 4 4 3 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 

4 3 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 5 3 4 3 5 3 3 5 4 4 

3 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 5 3 4 4 3 4 

3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 5 2 3 3 4 4 4 

4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 

5 3 5 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 5 4 1 4 

1 2 1 1 1 1 4 1 3 2 2 2 1 1 3 2 2 3 2 2 1 1 

3 1 2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 

3 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 2 5 5 5 4 5 4 4 4 5 

1 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 1 3 2 4 3 1 2 1 3 3 3 

4 4 4 4 5 4 5 3 4 5 3 3 5 5 4 3 5 5 3 5 3 4 

1 2 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 5 3 

4 2 3 2 1 3 2 2 1 2 4 3 1 3 3 1 2 3 3 2 2 2 

1 1 3 1 1 3 1 1 2 3 2 2 2 2 3 1 3 1 2 4 2 3 

4 4 4 4 5 4 3 5 3 3 2 3 3 5 4 3 3 4 4 3 3 4 

4 3 5 3 3 2 1 2 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 

3 4 3 4 3 3 3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 2 3 4 4 3 3 

2 3 4 4 3 2 1 4 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 2 4 

3 3 2 2 2 4 3 1 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 

4 4 3 2 2 5 3 4 2 3 3 2 4 4 2 2 3 3 2 4 3 3 

3 3 5 4 3 4 5 3 5 4 4 4 5 5 5 4 2 3 3 4 5 4 

5 3 2 3 5 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 5 3 4 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 5 3 4 4 4 3 4 3 3 

1 2 1 1 2 3 3 2 3 2 3 2 1 1 3 1 2 2 1 2 4 1 

3 3 2 4 3 3 5 2 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 
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3 4 3 5 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 5 5 5 4 3 4 3 4 4 3 3 3 5 4 5 3 4 4 5 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 

3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 1 2 2 4 3 3 2 3 3 3 1 
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Lampiran 4 Skoring Skala Motivasi Belajar 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 
Y 

Total 

1 3 2 3 2 1 2 4 2 2 3 25 

5 3 1 3 2 2 3 3 1 3 3 29 

4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 36 

1 2 2 2 1 2 2 3 1 1 1 18 

5 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 40 

3 2 2 2 2 2 1 3 3 3 3 26 

4 3 4 3 5 4 3 4 4 3 3 40 

1 1 2 4 2 3 2 2 2 2 3 24 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 

4 3 4 4 5 4 4 3 5 5 2 43 

3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 39 

2 1 2 2 4 2 2 2 1 2 3 23 

3 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 25 

3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 32 

2 3 5 3 2 3 3 4 2 3 3 33 

1 3 3 3 1 2 1 2 3 3 4 26 

2 1 2 2 4 1 2 3 2 1 1 21 

5 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 38 

4 2 2 4 3 2 2 3 4 4 4 34 

5 3 4 4 1 3 1 3 2 2 3 31 

1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 18 

3 4 4 2 3 3 5 3 3 4 2 36 

3 5 4 2 2 4 2 2 3 2 3 32 

4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 50 

4 3 2 5 4 5 5 3 3 4 5 43 

1 2 1 1 1 3 1 3 3 1 2 19 

2 3 3 4 4 4 5 4 4 2 4 39 

3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 38 

3 4 4 5 4 3 3 4 4 4 5 43 

5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 3 46 

2 4 2 2 3 3 1 2 2 2 2 25 

3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 34 

3 4 5 4 2 4 5 5 4 5 5 46 

4 2 2 3 3 4 3 1 4 2 2 30 

2 3 2 3 3 2 2 4 2 1 2 26 

3 1 3 4 4 3 4 3 3 3 4 35 

5 3 2 3 3 4 4 4 3 3 5 39 

2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 1 20 
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2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 29 

1 2 1 1 2 1 3 2 2 2 1 18 

4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 2 36 

5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 47 

2 2 4 3 2 1 2 3 3 1 3 26 

2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 28 

5 2 3 3 5 4 5 3 4 4 5 43 

2 4 2 4 4 5 5 3 4 3 4 40 

3 3 4 5 3 4 4 3 4 2 4 39 

2 2 3 4 4 4 2 4 3 2 2 32 

2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 18 

3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 31 

4 3 3 4 3 2 4 2 3 3 2 33 

5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 50 

3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 31 

3 2 1 2 3 3 2 3 2 2 3 26 

5 3 3 3 1 3 3 4 4 3 2 34 

4 3 1 2 4 4 3 3 3 3 3 33 

2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 27 

4 3 3 5 4 5 3 4 4 5 3 43 

2 3 1 2 1 2 3 2 1 2 2 21 

5 3 4 4 3 4 4 4 5 3 4 43 

2 3 2 3 2 4 3 2 3 4 2 30 

4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 5 38 

5 5 5 3 5 4 5 3 4 4 4 47 

4 5 5 4 4 4 4 2 4 5 4 45 

2 4 4 3 4 5 3 3 3 2 3 36 

2 4 2 1 2 2 1 1 2 1 3 21 

3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 32 

4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 37 

2 4 2 3 4 3 3 3 5 3 4 36 

5 4 5 4 3 5 3 2 4 4 4 43 

1 2 3 2 4 2 1 3 3 3 2 26 

4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 39 

4 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 35 

4 4 3 2 4 4 5 2 3 4 4 39 

1 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 32 

3 4 3 3 3 3 4 4 3 5 5 40 

1 3 1 1 2 1 3 1 1 1 1 16 

2 4 2 4 2 2 1 1 2 3 1 24 

2 3 3 3 3 4 3 2 5 4 3 35 
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3 3 5 3 5 4 4 4 3 4 4 42 

2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 32 

4 3 2 1 4 1 4 4 3 3 3 32 

4 2 2 3 4 3 3 4 2 4 3 34 

5 4 3 3 3 4 5 5 3 3 5 43 

2 2 2 2 3 3 4 3 4 3 2 30 

2 2 2 1 2 2 3 2 3 1 3 23 

2 3 2 4 3 3 1 2 4 2 4 30 

4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 46 

5 3 3 1 3 5 2 3 3 4 4 36 

4 3 4 2 4 3 3 3 4 2 2 34 

3 3 4 3 4 2 5 4 5 2 5 40 

4 5 4 4 4 4 2 4 4 3 3 41 

2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 24 

3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 24 

2 2 2 5 2 3 2 3 2 2 2 27 

3 2 3 4 3 4 5 3 5 2 5 39 

4 5 4 4 4 2 2 3 4 3 3 38 

1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 21 

3 3 4 3 3 2 4 2 4 4 3 35 

2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 29 

3 4 2 5 2 3 2 4 5 5 3 38 

5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 51 

2 4 4 3 1 2 3 4 3 3 3 32 

1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 25 

4 2 4 3 2 3 5 4 3 3 3 36 

5 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 36 

4 2 3 2 2 2 4 3 3 3 2 30 

4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 37 

4 2 3 4 2 5 3 2 5 4 5 39 

4 4 2 3 3 1 2 3 3 4 3 32 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23 

3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 33 

3 5 1 3 4 4 3 3 4 3 4 37 

3 3 3 2 3 2 3 4 1 1 2 27 

2 3 3 4 3 3 4 3 1 1 3 30 

1 3 3 3 2 2 3 1 1 2 3 24 

4 2 2 2 4 2 3 3 2 5 3 32 

2 4 2 5 2 4 3 2 4 3 3 34 

4 2 3 3 2 3 4 4 3 4 3 35 

3 3 4 2 2 3 4 2 5 3 5 36 
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2 2 2 2 4 3 5 3 4 4 3 34 

3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 32 

2 3 5 3 4 4 3 4 4 4 4 40 

3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 29 

2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 21 

5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 5 50 

2 3 4 2 2 2 3 2 2 2 1 25 

2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 30 

3 4 2 4 2 4 4 3 4 3 3 36 

4 4 4 5 4 5 3 4 4 3 5 45 

2 4 2 3 3 4 3 2 4 4 3 34 

2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 28 

3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 5 39 

4 3 4 5 4 4 3 4 2 3 3 39 

3 3 5 3 3 4 4 4 4 4 5 42 

2 2 1 3 1 2 3 2 2 2 2 22 

4 3 4 3 3 4 4 4 5 4 5 43 

1 1 2 1 3 1 4 2 1 2 2 20 

4 4 4 5 3 2 3 4 3 4 4 40 

3 1 3 2 4 1 2 2 1 1 2 22 

2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 24 

1 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 23 

2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 3 25 

1 3 2 3 3 2 1 2 1 3 2 23 

2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 27 

3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 31 

3 3 3 4 3 4 5 3 3 2 4 37 

1 2 1 3 1 2 2 2 1 3 1 19 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 52 

3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 33 

3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 36 

2 2 2 3 3 3 2 3 4 2 4 30 

3 4 4 4 4 3 3 3 5 3 3 39 

3 2 5 4 4 3 3 4 3 3 2 36 

3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 4 35 

5 4 4 5 5 5 4 4 2 4 5 47 

1 4 2 2 2 2 2 3 2 3 1 24 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

3 3 2 4 2 3 1 3 3 2 3 29 

3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 36 

3 2 2 2 2 2 3 4 1 2 1 24 
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3 3 2 3 1 4 2 3 2 2 2 27 

3 2 3 3 4 2 4 3 2 4 3 33 

2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 18 

2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 1 30 

5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 2 41 

3 1 2 2 3 2 1 2 3 4 1 24 

3 3 3 2 1 4 3 4 3 3 2 31 

3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 36 

4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 5 41 

2 3 1 2 4 1 4 1 2 3 2 25 

3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 37 

1 2 1 2 2 2 1 3 2 1 3 20 

3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

2 4 4 2 4 3 1 2 3 4 3 32 

4 1 4 3 3 2 3 3 3 4 2 32 

1 1 2 2 3 2 1 3 3 2 2 22 

3 2 1 2 2 4 1 2 2 3 2 24 

3 3 3 4 1 2 3 3 3 3 1 29 

1 3 1 2 1 1 1 3 2 1 1 17 

4 3 3 4 3 2 3 4 4 2 2 34 

3 3 4 4 5 3 3 3 4 3 4 39 

2 2 2 3 2 3 2 3 1 4 2 26 

5 3 2 3 4 4 5 3 4 4 4 41 

2 5 4 2 3 4 4 3 3 4 4 38 

1 1 2 1 1 2 1 1 1 3 1 15 

4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 37 

2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 1 25 

4 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 30 

3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 35 

4 3 5 3 3 3 5 4 4 3 3 40 

2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 21 

4 2 2 3 4 2 2 2 1 1 2 25 

3 3 3 1 2 4 2 2 3 2 4 29 

2 2 2 1 3 1 4 4 2 3 3 27 

4 4 4 2 3 3 5 4 4 4 4 41 

3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 30 

2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 15 

2 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 32 

4 2 2 4 3 2 2 4 2 4 3 32 

4 4 2 3 5 4 4 4 4 4 4 42 

2 1 2 2 1 3 2 3 2 3 3 24 
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5 4 1 4 3 4 5 5 4 3 3 41 

1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 13 

3 5 2 4 2 2 3 3 3 4 3 34 

2 5 4 3 2 3 4 3 3 3 2 34 
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Lampiran 5 Validitas Skala Konflik Peran Ganda 
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Lampiran 6 Skala Motivasi Belajar 
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Lampiran 7 Realibilitas Skala Konflik Peran Ganda  
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Lampiran 8 Realibilitas Skala Motivasi Belajar 
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Lampiran 9 Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

 

2. Uji Normalitas 

a. One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

 

3. Uji Linearitas
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4. Uji Regresi Linear Sederhana
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Lampiran 10 Expert Judgement 1  
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Lampiran 11 Expert Judgement 2 
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Lampiran 12 Expert Judgement 3 
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Lampiran 13 Hasil Turnitin 

 


